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ABSTRAK

Choiril Alam Waliulhaq, 2024: Perdamaian Dalam Al-qur 'an Menurut Wahbah
Zuhaili dalam Kitab Tafsir Al-Munir.

Kata Kunci: Perdamaian, Tafsir Al-munir, Wahbah Zuhaili

Perdamaian dalam konteks sosial jika dikaitkan dengan penafsiran Wahbah Zuhaili
dalam kitab Tafsir Al-munir, membuka wawasan baru tentang bagaimana prinsip-
prinsip perdamaian dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dikarenakan
pada realita banyak ditemukan konflik-konflik yang dapat menyebabkan
perselisihan dan kehancuran antar sesama, maka diperlukan perdamaian agar hidup
damai dan harmonis.

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana Penafsiran
Wahbah Zuhaili tentang perdamaian dalam kitab Tafsir Al-munir? 2) Bagaimana
Kontekstualisasi penafsiran Wahbah Zuhaili dengan konsep perdamaian
Kontemporer? Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penafsiran wahbah Zuhaili
tentang perdamaian dalam Al-qur’an melalui kitab Tafsir Al-munir dan
kontekstualisasinya dengan konsep perdamaian kontemporer.

Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis studi pustaka
(Library Reasearch). Teknik pengumpulan data dari penelitian adalah dokumentasi
dengan menggunakan kitab Tafsir Al-Munir dan studi literature berupa buku, jurnal
dan artikel yang relevan. Teknik analisis data menggunakan teknik catat yang
mengumpulkan dengan cara mengumpulkan kitab tafsir, buku, jurnal dan artikel
yang relevan dengan topik.

Hasil dari penelitian ini memperoleh kesimpulan, 1) wahbah zuhaili, melalui
penafsirannya atas ayat-ayat Perdamaian dalam Al-qur’an terdiri dari beberapa kata
Kunci atau kosa kata yakni; As-silm (aldl), As-sulhu (z=L<!), Al-musyawaraah
(3us5ll) dan al-adl (J2V) yang menekankan dan mengaitkan ayat-ayat ini relevan
dengan permasalahan kontemporer pada saat ini seperti hubungan sosial
masyarakat, keluarga politik, hak asasi manusia, keadilan sosial, dan resolusi
konflik. 2) keterkaitan antara penafsiran Wahbah Zuhaili terhadap ayat-ayat
perdamaian dalam kitab Tafsir Al-munir dengan konsep perdamaian kontemporer
berdasarkan pemikiran Johan Galtung, dapat dilihat dari fokus mereka berdua, yang
sama- sama menekankan pada dua aspek perdamaian; perdamaian positif (positive
peace) dan perdamaian negative (negative peace) hal ini dapat diciptakan melalui
tiga tahapan; peace keeping, peace making dan peace building.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Agama islam merupakan agama yang menyoroti prinsip-prinsip perdamaian
serta mengajarkan kepada umatnya agar senantiasa menjunjung tinggi nilai-nilai
perdamaian agar dapat diimplementasikan pada kehidupan sehari-hari. Dalam
agama Islam perdamaian merupakan elemen penting dalam kehidupan manusia,
karena melalui perdamaian akan menciptakan dinamika yang sehat, humanis,
harmonis, bahkan kehadiran perdamaian dalam kehidupan adalah sebuah
kebutuhan, karena dibalik konsep perdamaian tersebut mempuyai nilai-nilai
persaudaraan, lemah lembut, dan menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan antar
sesama makhluk.! Selain itu perdamaian juga menjadi salah satu prinsip utama
dalam ajaran Islam. kata Islam berasal dari kata “salama” yang artinya selamat,
serta juga “silm dan salam” yang memiliki arti “damai” hal ini menunjukan bahwa
esensi dari ajaran agama islam adalah perdamaian.?

Nabi Muhammad Saw diutus sebagai rasul dan nabi dengan dibekali sebuah
kitab suci yang bernama Al-Qur’an. Kitab Al-Qur’an adalah salah satu karunia
yang diberikan pada umat manusia dengan mengutus seorang rasul yang diamanahi
tugas untuk membawa risalah, mengajak untuk beribadah hanya kepada Allah

SWT, serta dengan adanya kitab suci Al-Qur’an perkembangan kemanusiaan serta

! Hermanto Harun, Refleksi Perdamaian dan Perang Dalam Islam Kajian pemikiran
Mustafa Al-siba’i, 1 ed. (Malang: Literasi Nusantara, 2020), 31.

2 Asy’ari Asy’ari, “Perdamaian dalam Perspektif Islam dan Kristen,” 4/’adalah 22, no. 1
(4 Januari 2021): 45, https://doi.org/10.35719/aladalah.v22i1.9.



kemajuan pemikirannya oleh wahyu yang diwahyukan kepada rasul mampu

mengatasi permasalahan yang terjadi pada masa itu sebab isi kandungan dari Al-

Qur’an ialah petunjuk bagi ummat islam dimuka bumi ini.> Dalam Al-Qur’an

banyak sekali di jumpai ayat-ayat yang berkaitan tentang perdamaian salah satunya
ayat berikut ini:

}j’\ 2 3 m;m\ J& V‘L‘“‘U e ub

“Tetapi jika mereka condong kepada perdamalan, maka terimalah dan

bertawakallah kepada Allah. Sungguh Dia maha mendengar lagi maha
mengetahui.” (Qs. Al-Anfal:61).4

Penjelasan ayat di atas merupakan perintah untuk lebih mengutamakan perdamaian
dari pada terjadinya konflik yang dapat merugikan diri sendiri maupun khalayak
umum. °® Tentunya, ayat ini sangat relevan dengan kondisi sekarang dimana banyak
ditemukan pertikaian antar sesama manusia dalam hal apapun.®
Dalam sebuah hadits Nabi, Rasulullah Saw bersabda, tidaklah dua orang Muslim
berjumpa, lalu keduanya berjabat tangan, kecuali keduanya diampuni sebelum
keduanya berpisah. (HR. Abu Daud).’

Perdamaian memiliki banyak arti. Perdamaian sendiri memiliki ragam

makna dan bentuk, yang dapat dimaknai sebagai, keadaan, nilai, cara, serta tujuan.

3 Manna’ Al-Qathan, DASAR-DASAR ILMU AL-QUR’AN, trans. oleh Umar Mujtahid
(Jakarta Timur: Ummul Qura, 2020).

4 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi
Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), 184.
5 Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-wasith (Damaskus: Maktabah Syamilah, 2001), 816,
https://shamela.ws/book/2305/813.

¢ Ensiklopedia pengetahuan al-Qur’an dan hadits jilid 7, Cetakan kedua (Jakarta: Kamil
Pustaka, 2014), 262. 341.

" Tim Baitul Kilmah Jogjakarta, Ensiklopedia pengetahuan Al-Qur’an dan hadits jilid 7, (
Bandung: Kamil Pustaka, 2014), 262.



Untuk memahami damai sendiri diperlukan pengetahuan yang lebih tentang
konflik, karena damai adalah antithesis dari konflik.®

Menurut Johan Galtung konflik merupakan fenomena yang kompleks dari
manusia dan tidak harus di identikan dengan kekerasan.® karena keduanya memiliki
makna yang jelas berbeda maka untuk memahami apa itu perdamaian, tidak serta
merta melihat dari satu konflik saja misalnya, konflik dimaknai dengan terjadinya
perang maka, arti damai hanya dapat diartikan dengan hilangnya perang tersebut.
Sedangkan damai bisa diartikan sebagai kondisi ketenangan, yang biasanya
ditemukan dilokasi-lokasi terpencil, memungkinkan untuk tidur dan meditasi.
Damai juga berarti menggambarkan kondisi emosional didalam diri.%°

Dalam konteks sosial, perdamaian merujuk pada keadaan dimana terdapat
hubungan yang baik dan saling menghormati antar individu maupun kelompok.
Namun berdasarkan realita kehidupan sosial penerapan perdamaian belum
terlaksana dengan baik sehingga masih kurang sejalan dengan ajaran agama islam.
Keadaan seperti ini dibuktikan dengan banyak ditemukan konflik-konflik yang
menerpa dalam masyarakat, sehingga terjadi pertumpahan darah, perselisihan,
suasana saling menentang, dan saling mengancam satu sama lain. Konflik bisa

diinterpretasikan sebagai suatu proses yang dimulai jika suatu pihak merasakan

8 Suadi Zainal, Safruddin Yunus, dan Fadli, Pendidikan perdamaian: Model pembelajaran,
Tantangan dan Solusinya (Banda Aceh: Bandar Publishing, 2019), 13.

% Suprapto, Prakarsa Perdamaian Pemuda lintas Iman (Ciputat: Onglam books, 2017), 21—
22.

19 Nur Hidayat, “Nilai-nilai Ajaran Islam Tentang Perdamaian (Kajian antara Teori dan
Praktek),” Aplikasia: Jurnal Aplikasi IImu-ilmu Agama 17, no. 1 (9 Februari 2018): 16,
https://doi.org/10.14421/aplikasia.v17i1.1271..



bahwa ada pihak lain yang memberikan pengaruh negative, dan yang akan
memberikan pengaruh negative hal yang harus dilihat pertama kali adalah
ketidakcocokan satu sama lain sebab suatu ketidakcocokan belum dapat dikatakan
sebagai konflik apabila tidak memahami ketidakcocokan yang terjadi.!!

Tentu ketidakcocokan yang terjadi memiliki berbagai faktor yang dapat
menyebabkan situasi tersebut terjadi misalnya; terjadinya konflik bermula dari
perbedaan pendirian atau keyakinan, perbedaan kebudayaan, perubahan sosial.?
faktor penyebab terjadinya konflik sebagaimana yang tertera diatas dapat
mengarahkan kepada kehancuran, dan menggoyahkan persatuan yang selama ini
sudah terjalin dalam kehidupan sehari-hari antar sesama manusia. Dengan demikian
maka sudah sepatutnya sebagai makhluk sosial saling hidup damai, dan ketika
melihat orang-orang sekeliling sedang mengalami perselisihan satu sama lain
sudah sepatutnya dibantu untuk saling berdamai guna mencapai tujuan hidup yang
aman, tentram dan harmonis.

Sebab akhir-akhir ini banyak beredar berita terkait dengan konflik global
yang meningkat dengan terjadinya perang diberbagai belahan dunia yang
mengakibatkan banyak korban jiwa, permasalahan ekonomi yang dapat
menimbulkan ketidaksetaraan dan ketidakadilan, persaingan politik dan masih
banyak lagi isu-isu yang dapat menghilangkan perdamaian dalam interkasi social.

Oleh sebab itu, berawal dari melihat kondisi saat ini telah terjadi banyaknya

konflik, maka penulis berkeinginan mengkaji lebih dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang

1 Rahmat M, Ensiklopedia konflik sosial (Tanggerang: Loka Aksara, 2019), 4.

2Thomas Santoso, Konflik dan Perdamaian (Surabaya: CV Saga Jawadwipa, 2019), 2-3.



berhubungan tentang perdamaian, dengan merujuk pada penafsiran salah satu
ulama’ kontemporer yaitu Wahbah Zuhaili dalam kitab Tafsir Al-munir bagaimana
Wahbah Zuhaili dalam menafsirkan ayat-ayat yang berbicara tentang perdamaian

dalam Al-Qur’an.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan dalam konteks di atas.
Maka peneliti merumuskan fokus penelitian sebagaimana berikut:
a. Bagaimana penafsiran Wahbah Zuhaili tentang ayat-ayat perdamaian dalam
kitab tafsir Al-munir?
b. Bagaimana Kontekstualisasi penafsiran Wahbah Zuhaili dengan konsep

perdamaian kontemporer?

C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah:
a. Mendeskripsikan penafsiran wahbah Zuhaili terkait ayat-ayat perdamaian
dalam kitab tafsir Al-munir.
b. Mendeskripsikan korelasi  penafsiran wahbah Zuhaili dengan konsep

perdamaian kontemporer.

D. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan tidak hanya sebatas untuk
memperkaya pengetahuan baru pada bidang ilmu Al-Qur’an dan tafsir, tetapi
juga diharapkan dapat memberi manfaat praktis.

b. Manfaat Praktis



1)

2)

3)

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi wawasan
bagi peneliti dalam bidang kajian ilmu tafsir, utamanya dalam berinteraksi
sosial bersama masyarakat ketika menghadapi perselisihan dan konflik dan
tentu juga menjadi bekal awal bagi peneliti dalam menyusun karya tulis
ilmiah.
Bagi UIN KHAS Jember

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan bagi
civitas akademi UIN K.H Achmad Shiddig Jember Terutama dalam
memahami ayat-ayat perdamaian juga di harapkan dapat menjadi bahan
rujukan penelitian yang lebih sempurna lagi, terlebih pada prodi lImu Al-

qur’an dan Tafsir yang hendak meneliti penelitian yang sejenis.

Bagi Masyarakat Luas

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menjadi bahan bacaan bagi
masyarakat luas untuk lebih mendalami kajian ilmu tafsir dalam ranah
perdamaian sehingga diharapkan dapat memiminalisr sebuah konfik dan

perselisihan.



E. Definisi Istilah

a. Perdamaian

Perdamian dalam KBBI memiliki arti pengehentian permusuhan,
(perselisihan dan sebagainya); perihal damai (Berdamai).®* Dalam pengertian
lebih dalam perdamaian diasosiasikan sebagai bagian dari ide tentang
penyelesaian konflik yang dalam prosesnya tidak melibatkan kekerasan untuk
mencapai suasana damai. Perdamaian bisa dipahami juga dengan kehidupan
masyarakat yang saling berdampingan, meskipun memiliki perbedaan sosial,
budaya, prinsip tanpa bermusuhan dengan kelompok-kelompok lainnya.!*
Kemudian jika ditarik kembali pada sisi keagamaan sejatinya dalam semua
agama apapun itu tidak ada yang mengajarkan ujaran kebencian, semuanya
mengajarkan secara normativ sikap damai, santun, dan kerahmatan. Dalam
agama islam yang setiap penganut agamanya berpegang teguh pada Al-qur’an
dan hadits pasti dijumpai nilai-nilai perdamaian yang telah tertulis dalam Al-
qur’an dan hadits serta tidak ada ada satupun di antara isi Al-qur’an dan hadits

yang memicu rasa benci, permusuhan, konflik, atau berbagai bentuk Tindakan

13 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, “KBBI Daring,” 2016,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/perdamaian.

14 M. Prakoso Aji dan Jerry Indrawan, “Memahami Studi Perdamaian Sebagai Bagian dari
Ilmu Hubungan InternasionaL.,” Jurnal Pertahanan & Bela Negara 9, no. 3 (5 Desember 2019): 69,
https://doi.org/10.33172/jpbh.v9i3.637.



negatif dan represif yang mengganggu stabilitas dan kualitas kedamaian dalam
kehidupan.®®
b. Kitab Tafsir Al-munir
Kitab Tafsir Al-munir adalah salah satu kitab tafsir yang ditulis oleh
wahbah Al-Zuhaili. Kata Al-munir ialah ism fa il dari kata anara (dari kata
nur; Cahaya) yang berarti menerangi dan menyinari dalam hal ini maksud
dari wahbah zuhaili dari penamaan al-munir kitab tafsir yang ditulisnya
dapat memberikaan cahaya kepada mereka yang mempelajarinya, dapat
menerangi bagi yang membacanya, dan dapat memberi pencerahan dalam
memahami makna dari ayat-ayat Al-qur’an yang tertulis dalam kitab

tafsirnya.®

Karya wahbah al-zuhaili yang satu ini (Tafsir Al-munir) dapat
dikatakan sebagai sebuah karya yang monumental dalam bidang tafsir.
Karena tafsir ini ditulis kurang lebih selama 16 tahun (1975-1991 M). Tafsir
ini memberikan penjelasan secara komprehensif untuk setiap ayat-ayat Al-
qur’an yang diawali surah Al-fatihah sampai surah terakhir yaitu surah An-
Nas, yang di dalam tafsir tersebut lengkap dengan gqiraa’ah, mufradhat
lugawiyah, I’rab, asbab nuzul, menjelaskan makna korelasi ayat, tafsir wa

al-bayan, dan pemahaman hukum-hukum kehidupan semua itu tersusun

15 Ahmad Tajuddin Arafat, “Etika Perdamaian Islam Dalam Wacana Global,” Kontemplasi:
Jurnal Hmu-IImu Ushuluddin 5, no. 1 9 Juni 2017): 12,
https://doi.org/10.21274/kontem.2017.5.1.1-20.

16 Baihaki, “Studi Kitab Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Zuhaili Dan Contoh Penafsirannya
Tentang Pernikahan Beda Agama,” analisis Jurnal Studi Islam 16, no. 1 (2016): 133,
https://doi.org/10.24042/ajsk.v16i1.740.



dalam 16 jilid yang masing-masing jilidnya berisi 2 juz (bagian) dan total
keseluruhannya ada 32 juz 2 bagian terakhir berisi al-fihris al-syamil, atau

bisa dikatakan itu semacam indeks yang disusun secara alfabetis.!’

F. Sistematika Pembahasan

Penulisan ini akan dibagi menjadi lima bab dalam pengkajiannya dan
masing-masing bab akan dibagi sub pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan bab yang akan membahas mulai dari isi
pendahuluan yang menjelaskan tentang konteks penelitian, fokus penelitian,
manfaat penelitian, definisi istilah serta sistematika pembahasan. Fungsi dari
bab I ini yaitu untuk memperoleh informasi secara umum terkait pembahasan
dalam skripsi.

Bab kedua, merupakan bab yang akan membahas mengenai kajian
kepustakaan yang akan digunakan dalam menjawab penelitian ini. Bab ini
terdiri menjadi tiga sub pembahasan yaitu: meliputi tinjauan Pustaka, dan
pembahasan tentang penelitian sebelumnya yang masih memiliki keterkaitan
dan kesamaan maupun perbedaan dengan penelitian ini, dan kajian teori yang
akan digunakan dalam penelitian ini.

Bab ketiga, membahas tentang pendekatan metode penilitian yang

digunakan, jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian,

17 Ahmad Ismatullah, Zulkifli Zulkifli, dan Triansyah Fisa, “KONSEP AL-MUWALAH
DAN ANALISIS CORAK TAFSIR AL-MUNIR,” BASHA'IR: JURNAL STUDI AL-QUR’AN DAN
TAFSIR, 13 Januari 2022, 156-58, https://doi.org/10.47498/bashair.v1i2.842.
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Teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data serta tahapan-tapaham
penelitian. Bab ini merupakan acuan dalam menjawab focus penelitian.

Bab keempat, merupakan bab yang menyajikan data analisis yang diperoleh
dari hasil lapangan yang memberikan gambaran objek penelitian, penyajian dan
analisis data serta pembahasan temuan. bab ini dapat digunakan untuk menemukan
kesimpulan dari penelitian yang dilakukan.

Bab kelima, merupakan bagian akhir atau penutup, bab ini berupa
kesimpulan dan saran yang diajukan. Pada bab ini disajikan hasil penelitian sebagai
rangkuman dan saran-saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Selanjutnya,
penelitian akan berakhir dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran sebagai

pendukung di dalam memenuhi kelengkapan penelitian.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

1) Skripsi Agus Sulistiantono yang berjudul “Perdamaian dalam perspektif Al-
Qur’an: Kajian Atas Penafsiran Mufassir Nusantara”. Karya ini di ujikan
oleh tim penguji di Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
Pada tulisan ini membahas tentang perdamaian dalam perspektif Al-qur'an
kajian atas penafsiran mufassir nusantara dengan mendeskripsikan pesan
perdamaian, wujud pesan perdamaian dalam Al-qur’an, dan bagaimana
implementasi pesan perdamaian dalam QS. An-nisa’:86 dengan
menggunakan metode tafsir tahlili. *8

2) Skripsi Alfred Hadi Winata dengan judul “Konsep Perdamaian Dalam
Islam Sayyid Quthb” penelitian ini telah diujikan oleh Tim penguji di
Fakultas Ushuluddin  UIN syarif hidayatullah Jakarta. Penelitian ini
membahas bagaimana konsep damai dalam Islam menurut sayyid quthb
sebagai Tokoh pembaharu Islam oleh sebab itu pada penlitian ini
memfokuskan pada Pandangan Sayyid Quthb terhadap perdamaian dalam
islam dengan merujuk pada buku as-salam al-‘alami wal islam dengan

metode penelitian analisis dan sintesis.®

18 Agus Sulistiantono, “Perdamaian Dalam perspektif Al-qur’an: Kajian Atas penafsiran
Mufassir Nusantara” (Skripsi, Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 2019), v.

Y Alfred Hadi Winata, “Konsep Perdamaian Dalam Islam Sayyid Quthb” (Skripsi, Jakarta,
UIN Syarif Hidayatullah, 2018), 6.

11
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3) Skripsi Thobroni, “Pesan Perdamaian Dalam Tafsir Al-Misbah (studi
tematik ayat-ayat perdamaian Pemikiran M.Quraish Shihab)”. Penelitian ini
telah diujikan oleh tim penguji fakultas Ushuluddin UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. Penelitian ini mendeskripsikan pesan tentang
perdamaian dalam Tafsir Al-Misbah dengan studi tematik ayat-ayat
Perdamaian dan mendeskripsikan pemikiran M. Quraish Shihab dalam
menafsirkan ayat-ayat perdamaian tersebut. Jenis penelitian yang digunakan
adalah kepustakaan (library reaserch) dengan Metode penelitian Tematik
(Maudu i).?°

4) Jurnal Muhamad yoga Firdaus dengan judul “Reinterpretasi Gagasan
Perdamaian Perspektif Al-Qur’an: Sebuah kajian Tematik. Penelitian ini
telah diterbitkan di Al-Fikra Jurnal llmilah Keislaman Juni 2021. Penelitian
ini dipresentasikan untuk gagasan perdamaian dari perspektif Al-Qur’an
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
Tematik (Maudhu’i).?

5) Skripsi Nolis Solihah “Pemahaman Ayat-Ayat Perdamaian dalam Al-qur’an
(Studi Analisis Deskriptif di Organisasi Peace Generation Bandung).
Skripsi ini telah di ujikan oleh Tim penguji Fakultas Ushuluddin UIN Sunan

Gunung Djati Bandung adapun Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

20 Thobroni, “Pesan Perdamaian Dalam Tafsir Al-mishah (Studi Tematik ayat-ayat
perdamaian pemikiran M. Quraish Shihab” (Skripsi, Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 2019), 17—
18.

2L Muhammad Yoga Firdaus, “Reinterpretasi gagasan Perdamaian Persoektif Al-qur’an:
sebuah Kajian Tematik,” Al-Fikra: jurnal ilmiah keislaman 20, no. 1 (2021): 31,
https://doi.org/10.24014/af.v20i1. 13357.
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bagaimana pemahaman pendiri, anggota team organisasi peace generation

bandung mengenai

ayat-ayat perdamaian dalam Al-qur’an dengan

menggunakan Metode penelitian kualitatif studi analisis deskriptif.??

Tabel 2.1

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu

No.

Nama, Tahun, dan Judul

Persamaan

Perbedaan

1.

Agus Sulistiantono 2019
“PerdamaianDalam
Perspektif Al-qur’an: Kajian
AtasPenafsiran Mufassir
Nusantara”.

Perdamaian
dalam Al-qur’an

Kerangka
objek kajian

teori,

Organisasi Peace Generation
Bandung)

2. | Alfred Hadi Winata, 2021 | Konsep  damai | Objek kajian,
“Konsep Perdamaian Dalam | dalam Islam fokus penelitian
Islam Sayyid Quthb”

3. | Thobroni, 2019 “Pesan | Pesan perdamaian | Objek kajian,
Perdamaian Dalam Tafsir | dalam kitab tafsir | kerangka teori
Al-Misbah (studi tematik
ayat-ayatperdamaian
PemikiranM.Quraish
Shihab)”

4. | Muhamad yoga Firdaus 2021 | Reinterpretasi Kerangka teori
“Reinterpretasi Gagasan | perdamaian
Perdamaian Perspektif Al- | dalam Al-qur’an
Qur’an:  Sebuah  kajian
Tematik.

5. | Nolis Solihah 2022 | Pemahaman ayat- | Penelitian ini
“Pemahaman Ayat-Ayat | ayat perdamaian | menggunakan
Perdamaian dalam Al-qur’an | dalam Al-qur’an. | penelitian
(Studi Analisis Deskriptif di lapangan

22 Nolis Solihah, “Pemahaman Ayat-Ayat Perdamaian dalam Al-qur’an (Studi Analisis
Deskriptif di organisasi peace generation bandung)” (Skripsi, Bandung, UIN Sunan Gunung Djati,

2022), xiv.
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B.

Kajian Teori

Peace building

Konsep peace building pertamakali diperkenalkan dalam sebuah karya

tulis milik Johan Galtung yang berjudul peace, War and Defense. Mengutip dari

hasil karya Johan Galtung ada tiga tahapan dalam mencapai sebuah perdamaian

yaitu; peace keeping, peace making, dan peace building masing-masing dari

tahapan ini mempunyai dimensi, serta sasaran tujan masing-masing.

a)

b)

Peace keeping merupakan proses untuk mengehentikan atau meminimalisir
Tindakan kekerasan melalui campur tangan militer yang berfungsi sebagai
penjaga perdamaian yang netral.

Peace making merupakan proses yang bertujuan untuk menyatukan atau
merekonsiliasi sikap politik dan strategi dari pihak yang berkonflik melalui
mediasi, negosiasi, dan arbitrasi.

Peace building merupakan proses penerapan perubahan atau rekontruksi
sosial, politik, dan ekonomi demi tercapainya perdamaian yang
berkelanjutan.?® Peace building (the Associative Aproach) merupakan
konsep yang pertama kali diajukan oleh Johan Galtung. Pendekatan dengan
cara ini berusaha untuk mengaitkan antara kekerasan langsung dengan
kekerasan secara struktural. Menurut Johan Galtung, peace building
merupakan proses perdamaian yang ditujukan pada implementasi praktis

perubahan sosial secara damai melalui rekonstruksi dan pembangunan

23 Aji dan Indrawan, “Memahami Studi Perdamaian Sebagai Bagian Dari Ilmu Hubungan

Internasional,” 69.
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politik, sosial dan ekonomi. Kemudian fokus dalam pendekatan ini ialah
transformasi  struktur dalam masyarakat yang menjadi sumber
ketidakadilan, iri hati, kesenjangan social dan kemiskinan. Sehingga dalam
pendekatan ini umumnya melibatkan proses menemukan dan
menghilangkan penyebab konflik kemudian memberikan alternanif atau
solusi terhadap situasi konflik atau situasi yang berpotensi terjadi konflik.?*
Galtung memberikan penekanan peace building dalam jangka Panjang
melalui penelusuran dan penyelesaian akar konflik, mengubah perspektif
yang bertentangan, serta penguatan elemen yang menghubungkan pihak
yang berselisih agar tercapainya positive peace.

Johan Galtung mendeskripsikan perdamaian dalam dua istilah yaitu,
Positive peace yang lebih menekankan kepada hilangnya kekerasan secara
struktural dengan tujuan terciptanya keadilan sosial dan suasana yang
harmonis yang penuh akan kedamaian. Sedangkan negative peace
menekankan kepada hilangnya tindakan brutal yang bersifat fisikal.

Atas pemikiran Johan Galtung, berghof foundation mencoba menjelaskan
tiga peran actor dalam proses peace building yaitu:

1. Mengubah struktural yang kontradiktif

Melakukan perubahan pada struktur yang kontradiktif sangat
penting dalam mencapai perdamaian yang berkelanjutan.

Aspek-aspek yang menjadi kunci dalam melakukan perubahan

24 Johan Galtung, peace war and defense (Copenhagen: Eljers, 1976), 298.
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adalah Pembangunan sebuah negara (state building) dan
langkah-langkah menuju demokratisasi yang dapat dicapai
melalui pemilu, peningkatan system Pendidikan, pembangunan
ekonomi, keadilan sosial, penegakan HAM dan pemberdayaan
masyarakat sipil.

Meningkatkan hubungan antara pihak-pihak yang berkonflik.
Meningkatkan hubungan diantara pihak-pihak yang sedang
berkonflik, merupakan elemen penting dari peace building untuk
mengurangi dampak konflik. Ini bisa dicapai melalui program-
program rekonsiliasi, membangun tingkat kepercayaan, merakit
kembali komunikasi antara pihak-pihak yang sedang beselisih.
Mengubah sikap dan perilaku individu

Mengubah sikap dan perilaku seseorang merupakan salah satu
cara untuk memperkuat kapasitas perdamaian dalam diri setiap
individu. Ini dapat dicapai dengan memberdayakan mereka yang
sebelumnya tersisihkan, menyembuhkan trauma dan luka
psikologis, serta menyediakan lapangan pekerjaan untuk
meningkatkan ekonomi mereka, sehingga mengubah perspektif,

sikap dan perilaku mereka.?®

%5 Berghof Foundation, Berghof glossary on conflict transdormation 20 notions for theory

and practice (Germany: Berghof Foundation operatiom Gmbh, 2019), 39.
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Teori Pengambilan Keputusan (Decision making).

Seorang pemimpin merupakan pengambil Keputusan secara cepat
dan tepat baik dalam instansi pemerintah, militer, organisasi, maupun
keluarga. Pengambilan Keputusan tersebut harus didasari dengan
sistematika tertentu, hakikat pengembilan Keputusan diantaranya:

1. mempertimbangkan, organisasi, personel yang ada, situasi
lingkungan yang akan digunakan dalam memutuskan.

2. Proses pengambilan Keputusan tidak dilakukan secara
kebetulan.

3. Dalam memecahkan suatu masalah, hakikat dari
permasalahan tersebut harus diketahui dengan jelas agar
masalah dapat terselesaikan dengan baik.

4. Pemecahan masalah tidak dilakukan dengan coba-coba
tetapi harus berdasarkan fakta.

5. Keputusan yangt tepat adalah, Keputusan yang diambil dari

berbagai macam alternatif yang ada.

Kemudian tahapan dalam pengambilan Keputusan meliputi masalah yang
sederhana dan masalah yang kompleks. Serta dasar-dasar pendekatan yang
diperlukan untuk proses pengambilan Keputusan ialah; intuisi, pengalaman,

fakta, wewenang, dan logika rasional.?®

%6 wendy sepmady hutahean, Filsafat Dan Teori Kepemimpinan, cetakan pertama (Kota
Malang: Ahlimediapress, 2021), 35-39.
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TEORI HUKUM POSITIF

a)

b)

Alternative Dispute Resolution (ADR)

Alternative dispute Resolution, merupakan institusi atau
Lembaga penyelesaian sengketa diluar pengadilan yang bertugas
untuk mengupayakan perdamaian. Di Indonesia keberadaan dan
praktek Lembaga ini telah didukung oleh UU No. 30 Tahun 1999
tentang Arbitrase dan Alternative penyelesaian sengketa. Dengan
adanya pengaturan secara positif mengenai perdamaian, maka
segala yang menyangkut dengan perdamaian baik yang masih dalam
bentuk Upaya, proses tehnis pelaksanaan, pelaksanaan putusan telah
didukung penuh oleh negara. Bentuk-bentuk ADR diantaranya;

konsultasi, negosiasi, mediasi dan konsiliasi.

Arbitrase

Arbitrase adalah penyelesaian sengketa perdata diluar
pengadilan maupun dalam pengadilan (choice of forum/ choice of
jurisdiction), sesuai dengan kesepakatan yang telah mereka buat
untuk menjaga kemungkinan terjadinya sengketa dikemudian hari.
Selain itu, dalam klausul para pihak telah menentukan hukum mana
yang akan dipergunakan apabila terjadi sengketa antara mereka
(choice of law). Adapun ketentuan berkaitan dengan syarat-syarat
perjanjian atau klausul arbitrase, mengikuti ketentuan syarat

sebagaimana umumnya perjanjian yaitu syarat subyektif dan syarat-
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syarat obyektif yang dipahami dalam pasal 1320 KUH perdata. Serta
maupun syarat subyektif dan obyektif yang tersebut dalam UU No.
30 Tahun 1999.
c) Proses ligitasi pengadilan.
Konflik yang tidak dapat diatasi melalui sulh (perdamaian) dan
arbitrase, akan ditangani dan diselesaikan melalui Lembaga
pengadilan. Mengutip dari ketentuan pasal 10 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 1970 dan Undang-Undang Nomor 35
tahun 1999 tentang pokok-pokok kekuasaan kehakiman, secara
eksplisit menyebutkan bahwa di Indonesia ada 4 lingkungan
Lembaga peradilan, yaitu peradilan umum, peradilan agama,
peradilan militer, dan peradilan agama.?’
C. Biografi Wahbah Zuhaili
Wahbah Zuhaili adalah seorang tokoh agama yang terkenal berasal
dari syiria. la dilahirkan di salah satu desa bernama dir Athiyah, daerah
galmun, Damaskus Syiria pada tanggal 6 maret tahun 1932 M/ 1351 H
dengan nama Wahbah Ibnu syekh Musthafa Al-Zuhaili. Ayahnya adalah
seorang petani yang hafal al-qur’an, dan ahli ibadah bernama Musthafa Al-

Zuhaili.

Pendidikan Wahbah Zuhaili dimulai dengan memulai belajar Al-

qur’an dan menamatkan sekolah ibdidaiyahnya di damaskus pada tahun

2" Imam Sucipto, “PRINSIP-PRINSIP PENYELENGGARAAN PERADILAN
MENURUT FIQH QADHA DAN UNDANG-UNDANG DI INDONESIA,” ISLAMICA 6, no. 1
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1946 M. Kemudian ia melanjutkan studinya di kuliyah syariyah hingga
selesai pada tahun 1952 M, tidak berhenti disini ia meneruskan studinya di
kairo dengan mengikuti perkuliahan di beberapa fakultas yakni, fakultas
syar’iyah, fakultas Bahasa Arab di Al-Azhar Kairo, dan Fakultas Hukum di

Universitas Ain Syams.?

Wahbah Zuhaili melanjutkan strata 2 dan strata 3 nya di universitas
Al-azhar dan semuanya selesai pada tahun 1959 dan 1963 M. selepas
menyelesaikan pendidikannya beliau mengabdikan dirinya sebagai seorang
dosen di fakultas syar’iyah di Damaskus, dikarenakan memiliki ilmu yang
sangat matang, tidak lama kemudian ia diangkat menjadi pembantu dekan
di fakultas yang sama. Jabatan yang ia emban itu tidak lama karena ia pun
di angkat menjadi Dekan sekaligus ketua jurusan figh al-islami puncak
karirnya di universitas damaskus adalah beliau menjadi guru besar dalam

bidang hukum islam.
Diantara karya-karya wahbah zuhaili sebagai berikut:

1. Al-figh al-islami wa adillatuhu, (1997) dalam 9 jilid tebal karya
kemudian disempurnakan beberapa jilid dan diberikan nama baru
mausu’at al-figh al-islami.

2. Usul al-figh al-islami, dalam 2 jilid besar.

3. al- wasit fi usul al-figh, universitas damaskus, 1966.

28 Andy hariono, “analisis metode tafsir wahbah zuhaili dalam kitab tafsir Al-munir,” Ad-

Dirayah 1, no. 1 (Mei 2018): 20.
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Al-figh Al-islami fi uslub al-jadid, Maktabah al-haditsah, damaskus
1967.

Figh Al-mawaris fi al-syari’ at al-islamiyyah. Dar al-fikr damaskus,
1987.

Al-qur’an al-karim; bunyatuhu al-Tasyri’iyyah aw khasa’ isuhu al-
hasariyah, dar al-fikr, Damaskus, 1996.

Al-asas wa Al-Masadir al-ljtihad al-musytarikah bayna al-sunnah wa
al-syi ah dar-al maktabi, Damaskus, 1996.

Tafsir Al-munir fi al- ‘agidah wa al-shari’ah wa al-manhaj, terdiri dari
16 jilid dar alfikr, Damaskus, 1991.
Tafsir Al-wajiz merupakan singkatan dari Tafsir Al-munir.

10. Tafsir Al-wasit dalam tiga jilid tebal, dan karya-karya lainnya.?®

29 Mokhamad Sukron, “Tafsir Wahbah Al-Z Uhaili Analisis Pendekatan, Metodologi, Dan
Corak Tafsir Al-Munir Terhadap Ayat Poligami,” TAJDID: Jurnal Pemikiran Keislaman dan
Kemanusiaan 2, no. 1 (5 April 2018): 26364, https://doi.org/10.52266/tadjid.v2i1.100.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan secara kualitatif yaitu
suatu pendekatan yang mampu memperoleh data deskriptif dapat berupa
ucapan, tulisan, darn perilaku dari orang-orang yang diamati. Sementara untuk
jenis penelitiannya menggunakan library Research (penelitian pustaka) karena
sasaran dari penelitian ini berupa kitab tafsir yang menjelaskan tentang tema
yang di angkat dalam penelitian ini. Karena jenis penelitian ini merupakan
library research, maka Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan metode dokumentasi literatur yang mana data-data yang
digunakan menjadi rujukan penelitian diperoleh dari benda-benda atau sumber
yang tertulis, seperti buku, jurnal, dan lain sebagainya.

B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik data yang digunakan adalah pengumpulan dokumentasi.
Dokumentasi yang dimaksud adalah menyelidiki sumber-sumber tertulis seperti
buku yang meliputi kitab tafsir, dokumen, yang uraiannya berkaitan dengan
perdamaian dalam Al-qur’an.

1) Data Primer
Sumber data dari penelitian ini adalah kitab Tafsir Al-Munir karya Wahbah

Az-Zuhaili.

22
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2) Data Sekunder
Sumber data sekunder pada penelitian ini berupa buku, jurnal, arsip
penelitian terdahulu, dan artikel yang berhubungan dengan penelitian ini.

C. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini penulis mencari penafsiran wahbah
zuhaili dalam kitab Tafsir Al-munir terkait ayat-ayat yang mengandung
perdamaian dan kemudian di analisis menggunakan tiga model pendekatan
yaitu; peace keeping, peace making, dan peace building. ketiga pendekatan ini
merupakan upaya dalam menjaga perdamaian.

D. Keabsahan Data

Dalam menguji keabsahan data, hal yang dilakukan dalam penelitian ini
yaitu dengan menggunakan cara triangulasi (menggunakan beberapa sumber,
metode, peneliti, serta teori).

E. Tahap-tahap Penelitian
1) Persiapan Penelitian

a) Penentuan Topik
Penentuan topik pembahasan dalam penelitian ini, peneliti
memilih dan memilah topik pembahasan yang akan diteliti, yaitu:
penafsiran Wahbah Az-Zuhaili terkait ayat perdamaian dalam kitab
Tafsir Al-munir.
b) Pemilihan dan Pengumpulan Sumber Data
Dalam hal ini peneliti memilih serta mengumpulkan data

terpilih, dengan cara mengumpulkan ayat-ayat yang sesuai dan
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berhubungan dengan topik penelitian lalu membaca serta memahami
data-data tersebut.
2) Pelaksanaan Penelitian
a) Penulisan Data dan Reduksi Data
Peneliti dalam hal ini akan mendeskripsikan penafsiran wahbah
zuhaili dalam Tafsir Al-munir. Setelah mereduksi data yang didapat
yaitu dengan memilih data yang diperlukan dalam penelitian, kemudian
peneliti membuat catatan mengenai data yang telah di reduksi, memilih
dan mengklarifikasi sesuai dengan kebutuhan penelitian.
b) Mengolah Data dan Menganalisis Data
Dalam hal ini peneliti akan menganalisis data yang telah di

dapat dengan menggunakan kerangka teori Perdamaian peace Building.



BAB IV

PEMBAHASAN
A. Ayat dan penafsiran Wahbah Zuhaili dalam kitab Tafsir Al-Munir.

Al-qur’an memiliki 666 ayat, 114 surah, 30 juz yang mencakup muhkan
dan mutasyabih, makkiyah dan madaniyah. Terdapat ayat-ayat perdamaian yang
termasuk dalam kategori makkiyah dan adapula yang madaniyah. hal yang
menyebabkan terjadinya persebaran seperti ini karena Al-qur’an di wahyukan
kepada Nabi Muhammad SAW secara berangsur-angsur jadi tidak heran jika
dalam Al-qur’an tidak ada sub bahasan perdamaian dalam surah maupun juz
tertentu. Dengan begitu, untuk upaya sistematis dalam penelitian ini, Penulis akan
mengumpulkan ayat-ayat Al-qur’an yang berkaitan dengan perdamaian serta
memaparkan penafsiran Wabah Zuhaili dalam kitab Tafsir Al-munir dalam
beberapa terminologi.

Pertama, as-silm (sld): kata al-silmi berasal dari kata yang sama dengan
“salam” yang mencerminkan keseluruhan ajaran agama Islam yang menekankan
pada ketentraman, keselamatan, dan keadilan. Dengan demikian, dalam konteks
Islam, perdmaian bukan hanya ketiadaan konflik, melainkan sebuah keadaan
yang mencakup harmoni batiniah dan keadilan sosial. Maka, Islam mengajarkan
umatnya untuk berkontribusi aktif dalam perdamaian didalam diri mereka sendiri,
di antara sesama manusia, dan di seluruh dunia sebagai manifestasi dari nilai-nilai
ajaran agama ini.*® Di dalam Al-qur’an terdapat pengulangan kata as-silm pada

ayat-ayat yang membawa peasan perdamaian, seperti berikut ini;

30 Eni ade dan lbrahim Syuaib, Model Pengajaran Perdamaian Berbasis Al-qur’an,
Cetakan Pertama 2024 (Bandung: Gunung Djati Publishing.) 28.
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Terjemahan: Tidak ada halangan bagi orang buta, orang pincang, orang sakit,
dan dirimu untuk makan (Bersama-sama mereka) dirumahmu, dirumah bapak-
bapakmu, dirumah ibu-ibumu, dirumah saudara-saudaramu yang laki-laki,
dirumah saudara-saudaramu yang Perempuan, dirumah saudara-saudara
bapakmu yang laki-laki, dirumah sauadara-saudara bapakmu yang Perempuan,
dirumah saudara-saudara ibu yang laki-laki, dirumah saudara ibumu yang
Perempuan, dirumah yang kamu miliki kuncinya, atau dirumah kawan-
kawanmu. Tidak ada halangan bagimu untuk makan Bersama-sama mereka
atau sendiri-sendiri. Apabila kamu memasuki rumah-rumah itu, hendaklah
kamu memberi salam (kepada penghuninya, yang berarti memberi salam)
kepada dirimu sendiri dengan salam yang penuh berkahdan baik dari sisi Allah
SWT. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayatnya kepadamu agar kamu
mengerti. QS. An-nur:61.3!

Wahbah Zuhaili memberi penjelasan, bahwa ayat ini menjelaskan
masalah yang menyangkut sistem dan tatanan kehidupan dalam berumah
tangga yang berkaitan dengan meminta izin, memberikan dispensasi kepada
kaum perempuan lansia dan juga tujuan dari ayat ini untuk mempersatukan
sanak saudara yang sehat dengan orang-orang yang mempunyai halangan atau
alasan tertentu, dalam rangka makanan bersama disatu meja makan. Orang-
orang yang memiliki udzur yang dimaksudkan adalah orang buta, orang
pincang, orang sakit. Serta terdapat penegasan bahwa bagi mereka boleh
makan dirumah sendiri, kerabat, dan dirumah sahabat tanpa izin tertentu serta

telah dibebaskan dosa bagi mereka.

81 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi

Penyempurnaan 2019, 358.
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Namun ada hal yang harus diperhatikan yakni Allah SWT
memperbolehkan jika mengetahui keikhlasan tuan rumah bahwa dirinya bukan
orang yang pelit serta tidak merasa terganggu. Apabila dirasa tidak iklhas dan
terganggu hal yang harus dilakukan adalah tidak boleh makan di rumah mereka
jika mereka sedang berada diluar rumah maka, sikap yang harus di ambil
adalah menjaga diri. Kemudian Allah berfirman jika masuk kedalam rumah-
rumah yang disebutkan di ayat ini untuk makan, hendaklah memberi salam
kepada para penghuni-penghuni yang merupakan bagian dari kalian dalam hal
agama maupun kerabat. Maka, dengan diperintahkan untuk mengucapkan
salam yang merupakan adab bagi agama islam telah memberikan suatu pesan
perdamaian yang harus selalu dilakukan dalam hal ini dalam kehidupan sosial
masyarakat.>?

2.l 06 530t 9 5 s b ol o8 b Ot sl o sl 8
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Terjemahan: Katakanlah kepada orang-orang arab badui yang ditinggalkan itu,
“kamu akan diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan yang
besar. Kamu akan memerangi mereka atau mereka menyerah. Jika kamu
mematuhi ajakan itu, Allah akan memberimu balasan yang baik. Akan tetapi
jika kamu berpaling seperti yang kamu perbuat sebelumnya, dia akan
mengazabmu dengan azab yang pedih.” QS. Al-Fath: 16.%

Wahbah Zuhaili menjelaskan bahwa, ayat ini berkaitan dengan orang
arab badui munafik yang ingkar terhadap perjanjian hudaibiyah serta enggan

untuk mengikuti perang dan juga berdusta dengan apa yang mereka klaim

$2\Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 9, trans. oleh abdul
hayyie al-kattani (Gema Insani, 2013). 585-588.

33 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi
Penyempurnaan 2019, 513.
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sebagai alasan mereka untuk tidak berperang bersama rasul. KemudianAllah
SWT seakan-akan menguji isi hati mereka dengan memerintahkan dan
meminta Rasul agar mengatakan jika kalian ingin benar-benar masuk kedalam
barisan umat muslim, mereka akan diajak untuk berperang melawan orang-
orang yang memiliki kekuatan yang besar. Mereka akan diberikan dua pilihan,
yaitu perang atau islam. Ini merupakan hukuman untuk mereka yang tidak
mempunyai kesepakatan dengan umat islam, seperti kesepakatan membayar
jizyah atau dengan perjanjian lainnya. Adapun yang mencakup didalamnya
ialah orang musyrik arab, murtadin, dan orang non-arab yang kafir. Kemudian
Allah SWT menjanjikan mereka dengan pahala yang baik, harta rampasan
apabila mereka taat kepada Allah untuk pergi berjihad, dan apabila berpaling
seperti saat perang hudaibiyah namun kalian tidak merespon maka kalian akan
di adzab dengan keras dan menyakitkan.

Maka Yang dapat dipahami dalam ayat ini selain Allah membuka pintu
taubat kepada orang arab badui munafik yang enggan jihad pada perang
hudaibiyah, terlihat suatu perjanjian perdamaian dibuktikan dengan firman
Allah yang mengatakan bahwa jika mereka taat maka mereka akan diberi
pahala, harta rampasan. Namun jika mereka kembali ingkar maka, mereka
harus bersiap dengan konsekuensi yang telah ada yaitu berupa azab yang keras

dan menyakitkan.®*
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34 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 13, trans. oleh abdul

hayyie al-kattani (Gema Insani, 2013). 413-415.
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Terjemahan: Demi Tuhanmu, mereka tidak beriman hingga bertahkim
kepadamu (Nabi Muhammad) dalam perkara yang diperselisihkan diantara
mereka. Kemudian, tidak ada keberatan dalam diri mereka terhadap putusan
ggn?g engkau berikan dan mereka terima dengan sepenuhnya. QS. An-Nisa’:

Wahbah Zuhaili dalam penafsirannya terhadap ayat ini, beliau
menfasirkan bahwa, Allah bersumpah kepada Nabi dengan sifat-nya yang
maha kuasa bahwa orang-orang munafik yang tidak suka bertahkim kepada
nabi pada dasarnya bukan bagian dari orang-orang yang beriman. Jika mereka
dipandang bagian dari orang yang beriman, mereka harus menjalankan tiga
syarat, diantaranya; bersedia mengangkat rasul sebagai hakim dalam
memberikan  keputusan dan  menyelesaikan  permasalahan  yang
diperselisihkan, hati mereka tidak merasa sempit atau mengeluh dengan apa
yang telah diputuskan oleh Nabi sebagai pemimpin mereka serta tidak
memberikan syarat apapun untuk menerima putusan yang telah diputuskan
dan patuh dan pasrah atas keputusan Nabi (pemimpin) baik secara lahir
maupun batin. Tidak merasa terbebani apalagi menentang terhadap suatu
putusan yang telah diputuskan.®

Maka dapat dipahami bahwa ayat ini mengandung pesan perdamaian
karena jika ada orang berselisih maka serahkan permasalahan tersebut kepada
seorang yang memiliki atau mempunya kemampuan dan kewenangan dalam

menyelesaikan hal tersebut dan apabila telah diputuskan maka tidak boleh

untuk menentang.

% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi
Penyempurnaan 2019, 88.

36 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 3, trans. oleh abdul
hayyie al-kattani (Gema Insani, 2013).
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Terjemahan: Apabila orang-orang yang beriman pada ayat-ayat kami datang
kepadamu, katakanlah, “salamun ‘alaikum (semoga keselamatan tercurah
kepadamu). Tuhanmu telah menetapkan sifat kasih saying pada diri-Nya,
(yaitu) siapa yang berbuat kejahatan diantara kamu karena kejahilan
(kebodohan, kecerobohan, dorongan nafsu, amarah dan sebagainya),
kemudian dia bertobat setelah itu dan memperbaiki diri, maka sesungguhnya
dia Maha pengampun lagi Maha penyayang. QS. Al-An’an:54.%’

Wahbah Zuhaili dalam penafsirannya terhadap ayat ini bahwa, Allah
swt berfiman wahai rasul, jika datang kepadamu orang-orang yang beriman
kepada Allah SWT dan Rasul-nya serta mempercayai kitabnya dengan hati
dan amalnya, kemudian mereka menanyakan tentang kesalahan (dosa)
mereka, apakah mereka berhak untuk bertaubat? Maka jawablah, salaamun
alaikum yang berarti Allah Swt akan melindungi kalian dari hukuman atas
dosa yang telah kalian perbuat setelah kalian bertobat. Oleh karena itu,
hormatilah mereka dengan memberi salam kepada mereka sebagai bentuk
penghormatan pada mereka. Selain itu, berilah mereka kabar bahwa rahmat
Allah SWT sangat luas. Sehingga ayat ini memilki pesan terselubung agar
menyampaikan pesan perdamaian.®

5. Gkt an VoKl ala it K05 s U s e 15 sl ae 15
Terjemahan. Apabila Mendengar perkataan yang buruk, mereka berpaling
darinya dan berkata, “bagi kami amal-amal kami dan bagimu amal-amalmu,

salaamun ‘alaikum (semoga keselamatan tercurah kepadamu), kami tidak
ingin bergaul dengan) orang-orang bodoh.” QS. Al-Qasas: 55.%

37 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi
Penyempurnaan 2019, 134.

38 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 4, trans. oleh abdul
hayyie al-kattani (Gema Insani, 2013). 205-206.

39 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi
Penyempurnaan 2019, 392.
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Wahbah Zuhaili dalam menafsirkan ayat ini menjelaskan
bahwasanya, ketika seorang mukmin mendapatkan kata-kata yang kurang
baik dari orang musyrik maupun selainnya berupa ucapan yang tidak
memiliki manfaat, seperti penghinaan, ejekan, cemoohan, umpatan dan
kebohongan maka, secara sengaja orang mukmin akan memalingkan diri
mereka terhadap hal tersebut dan tidak memperdulikan cacian dan hinaan
mereka dan mengatakan bagi kami amal perbuatan kami, kami bertanggung
jawab atas perbutan itu baik pahala maupun hukuman. Bagi kalian
perbuatan kalian. Dan mereka memberi salam kepada mereka dengan
mengucapkan & i keselematan kepada kalian, kami tidak akan
membodohi kalian, kami tidak akan menyia-nyiakan kebaikan yang ada
pada diri kami dan kami tidak akan membalas kebhatilan dengan kebhatilan.
Sikap orang mukmin pada ayat ini mendorong agar selalu menjaga
keharmonisan antara manusia demi tercapainya damai sesama manusia.*

6. Al At gh S Lo o555 d k36 e ks i
Terjemahan: (akan tetapi),jika mereka condong pada perdamaian,
condonglah engkau (Nabi Muhammad) padanya dan bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya hanya dialah yang maha mendengar lagi maha
mengetahui. QS. Al-Anfal: 614
Wahbah Zuhaili menafsirkan ayat 61 Q.S Al-Anfal, bahwasanya ini

adalah penjelasan lanjutan dari ayat sebelumnya yang menyeru kaum Muslim

untuk bersiap-siap memerangi musuh. Akan tetapi dalam ayat 61 ini Allah

40 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 10, trans. oleh abdul
hayyie al-kattani (Gema Insani, 2013). 400-403

41 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi
Penyempurnaan 2019, 184.
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SWT memerintahkan jika musuh yang dihadapi lebih condong untuk
berdamai maka, tawaran tersebut mesti diterima demi kemaslahatan. Maka
ini juga merupakan dalil agar mengutamakan perdamaian dari pada konflik,
karena Islam adalah agama yang menganut kedamaian, petunjuk dan kasih

sayang.*?
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Terjemahan: kecuali, orang-orang yang menjalin hubungan dengan suatu
kaum yang antara kamu dan kaum itu ada perjanjian (damai, mereka jangan
dibunuh atau jangan ditawan). (demikian juga) orang-orang yang dating
kepadamu, sedangkan hati mereka berat untuk memerangi kamu atau
memerangi kaumnya. Seandainya Allah menghendaki, niscaya dia berikan
kekuasaan kepada mereka untuk menghadapi kamu sehingga mereka
memerangimu. Akan tetapi, jika mereka membiarkanmu (tidak
mengganggumu), tidak memerangimu, dan menawarkan perdamaian padamu
(menyerah), Allah tidak memberi jalan bagimu (untuk menawan dan
membunuh) mereka. Akan kamu dapati golongan lain yang menginginkan
agar mereka hidup aman bersamamu dan aman pula Bersama kaumnya.
Setiap kali mereka diajak Kembali kepada fitrah (syirik), mereka pun
terjerumus kedalamnya. Oleh karena itu, jika mereka tidak membiarkanmu
(tetap mengganggumu), tidak pula mau menawarkan perdamaian kepadamu,
dan tidak menahan tangan mereka (dari memerangimu), tawanlah dan
bunuhlah mereka Dimana saja kamu temukan, merekalah orang-orang yang
kami berikan kepadamu alasan yang nyata (untuk menawan dan membunuh)
mereka. QS. An-Nisa’: 90-91.%3

ayat 90-91 merupakan penjelasan dari ayat sebelumnya yang

membahas perbedaan terhadap sikap kaum mukmin menanggapi kekafiran

42 \Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 5, trans. oleh abdul

hayyie al-kattani (Gema Insani, 2013). 342-343.

43 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi

Penyempurnaan 2019, 92.
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kaum munafik yang enggan beriman kepada Allah SWT. Pada kitab Tafsir
Al-munir karya Wahbah Zuhaili, dijelaskan apabila mereka mengingkari dan
meninggalkan diri dari keimanan, menolak untuk berhijrah dan tetap bertekad
tinggal diluar Madinah, maka dibolehkan untuk memerangi mereka
dimanapun mereka berada. Tetapi Allah mengecualikan dua kelompok yang
tidak boleh diperangi.

Pertama, orang yang menjalin hubungan dengan suatu kaum yang
berkomitmen untuk damai bersama umat islam. Baik komitmen damai
tersebut berupa genjatan senjata maupun akad ahli dzimmah. Kedua, orang-
orang yang bingung. Orang-orang yang hatinya merasa berat untuk berperang
dengan umat islam dan juga mereka tidak mau berperang dengan kaum
mereka sendiri karena ingin mempertahankan identitas suku mereka dan
keturunan mereka, sehingga merka mendapatkan pengampunan atau
dimaafkan. Oleh karenanya, kedua kelompok ini tidak boleh diperangi.**

8. Sl 1855 oy +as dhig gl 20 e 1) 32355 522 56
Terjemahan: Maka, janganlah kamu lemah dan mengajak berdamai (saat
bertemu dengan musuhmu), padahal kamulah yang paling unggul. Allah
besertamu dan tidak akan mengurangi (pahala) amal-amalmu. QS.
Muhammad: 35.%
Wahbah Zuhaili dalam menafsirkan surah Muhammad ayat 16, ayat

ini ditujukan kepada kaum mukminin, untuk tidak mengajak Damai musuh

(orang-orang Kkafir) dari inisiatif kalian serta memperlihatkan ketidak

4 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 3, trans. oleh abdul
hayyie al-kattani (Gema Insani, 2013)

4 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi
Penyempurnaan 2019, 508.
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berdayaan. Karena tindakan semalam itulah hanya boleh dilakukan dalam
kondisi yang kurang menguntungkan (lemah). Namun, jika mereka condong
kepada ajakan damai maka tidak ada larangan untuk menerima ajakan damai

mereka.*®
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Terjemahan: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah memasuki rumah
yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada
penghuninya. Demikian itu lebih baik bagimu agar kamu mengambil
Pelajaran. QS. An-Nur: 27.47

Dalam kitab Tafsir Al-Munir, Wahbah Zuhaili memberi penjelasan
bahwasanya ayat ini mengajarkan sejumlah adab, etika, dan norma-norma
sosial yang mencerminkan semangat peradaban yang luhur. Sebab, sejumlah
adab dan etika mengatur kehidupan masyarakat dan urusan keluarga keluarga
didalam rumah demi memelihara jalinan kasih sayang yang harmoni,
memelihara dan memperkuat hubungan yang baik, serta budaya saling
berkunjung di antara kaum Mukminin. Berkaitan dengan ayat ini terdapat
perintah untuk tidak memasuki kediaman orang lain tanpa seizin darinya serta
dianjurkan untuk mengucap salam.

Hal ini bertujuan untuk menjaga privasi dari pemilik rumah serta

mengagetkan penghuni rumah tersebut yang awalnya tenang akan

menyebabkan rasa kesal akibat tidak meminta izin terlebih dahulu. Oleh

46 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 13, trans. oleh abdul

hayyie al-kattani (Gema Insani, 2013). 382.

47 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi

Penyempurnaan 2019, 352.
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sebab itu, seseorang harus meminta izin dan memberikan salam terlebih
dahulu diluar pintu Ketika hendak memasuki rumah seseorang, sehingga bisa
diketahui oleh penghuninya siapa yang ingin masuk. Hal ini juga sebagai
bentuk adab seorang mukmin dalam menjalani kehidupan sesama masyarakat
serta menjaga situasi yang aman, tentran dan damai sesama manusia.*®
10. o3l 285 € J6 Lk s ol ylas

Terjemahan: Ketika mereka berkunjung ke (kediamannya)-nya, lalu
mengucapkan, “salam.” Dia (Ibrahim) berkata, “sesungguhnya kami merasa
takut kepadamu.” QS. Al-hijr:52.4

Wahbah Zuhaili dalam menafsirkan ayat ini, menjelaskan bahwa Nabi
Ibrahim dikunjungi oleh dua malaikat yang tampak seperti manusia, yang
dikirim Allah SWT dan memiliki maksud untuk menghancurkan kaum luth.
waktu para malaikat bertemu Nabi Ibrahim, mereka memberi salam yakni
bermakna, salam sejahtera dari segala macam bencana, sakit, dan ketakutan.
Pada saat itu Nabi Ibrahim berkata para tamunya, “sesungguhnya kami
merasa takut kepada Kalian.” Hal ini disebabkan karenaa mereka langsung
masuk secara mendadak tanpa meminta izin. Atau karena ketika Nabi Ibrahim
melihat mereka menolak untuk memakan apa yang telah disuguhkan kepada
mereka. Lantas para tamu itu menjawab jangan takut kedatangan kami untuk
memberikan kabar gembira bagimu tentang kelahiran seorang anak yang

nantinya akan menjadi sosok yang berilmu, cerdas, dan memiliki pemahaman

secara mendalam tentang agama Allah SWT. Maka, Kketika telah

48Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 9, trans. oleh abdul
hayyie al-kattani (Gema Insani, 2013). 482-483

49 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi
Penyempurnaan 2019, 265.
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mendapatkan kabar gembira dan yang datang adalah malaikat, ketakutan

dalam diri Nabi Ibrahim hilang darinya.*

W7 98 L% se 0 T B o (7 9s 2% oo . A 4 4 Z9s 428 00 Sst &
D :&.:_9) ﬂfg_aLb:—L.fjﬁJA.ewjaLb- ‘}11 L*-fj—"}-“—ld\ g,g}«./s dKLﬁj

P
Z
wo &

O Dlp aiadh 155 358 akt 53 30 306 o33 00 OIS 00 133055 T W) W8T )

foad M4 Y S aui a2 W ) Raled B B i a0 058 2
Terjemahan: Tidak patut bagi seorang mukmin membunuh seorang mukin,
kecuali karena tersalah (tidak disengaja). Siapa yang membunuh seorang
mukmin karena tersalah (hendaklah) memerdekakan seorang hamba sahaya
mukmin dan (membayar) tebusan yang diserahkan kepada keluarganya
(terbunuh), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) membebaskan
pembayaran. Jika dia (terbunuh) dari kaum yang memusuhimu, padahal dia
orang beriman, (hendaklah pembunuh) memerdekakan hamba sahaya
mukminat. Jika dia (terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian damai
antara mereka dengan kamu, (hendaklah pembunuh) membayar tebusan
yang diserahkan kepada keluarganya serta memerdekakan hamba sahaya
mukminah. Siapa yang tidak mendapatkan hamba sahaya hendaklah puasa
dua bulan berturut-turut sebagai (ketetapan) cara bertobat dari Allah. Allah
Maha Mengetahui lagi Maha bijaksana. QS. An-Nisa’: 92.

Penafsiran ayat ini menjelaskan, bahwa seorang yang beriman tidak berhak
membunuh saudara sesama mukmin dalam bentuk apapun, kecuali jika
pembunuhan itu terjadi secara tidak sengaja. Maka jika yang terbunuh
berasal dari kelompok, kaum ataupun negara yang memilki kesepakatan
perdamaian dengan kaum muslimin, maka diwajibkan bagi sipembunuh
untuk membayar diyat penuh dan memerdekakan hamba sahaya (budak)
sekaligus. Baik yang dibunuh merupakan seorang mukmin maupun Kkafir.
Menurut Imam Malik, diyat yang harus dibayarkan atas terbunuhnya kaum

mu’ahidin (kaum kafir yang memiliki perjanjian perdamaian dengan kaum

50 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 7, trans. oleh abdul

hayyie al-kattani (Gema Insani, 2013). 314.
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muslim) adalah setengah dari diyat yang harus dibayarkan kepada kaum

muslimin.

Kedua, As-sulhu (=l=l'): Dalam Bahasa sulhu diartikan sebagai penyelesaian
konflik, perbaikan situasi supaya menjadi lebih baik, atau penghapusan
perselisihan diantara manusia. Dalam konteks islam dengan merujuk pandangan
para fugahaadalah kata “shulhu’” merupakan perjanjian yang terjadi antara pihak-
pihak yang berselisih untuk mengakhiri konflik yang sedang mereka alami®* Ayat-
ayat Al-qur’an yang terkait dengan as-shulhu (perdamaian) sebagai berikut:

L w5 3o d Bl 136 24y ALB (1 5 i o3 0 D8 045
Terjemahan: akan tetapi, siapa yang khawatir terhadap pewasiat (akan
berlaku) tidak adil atau berbuat dosa, lalu dia mendamaikan mereka, dia tidak
berdosa. Sesungguhnya Allah Maha pengampun lagi Maha penyayang.

QS. Al-bagarah: 182. %

Wahbah Zuhaili menafsirkan bahwa dalam ayat ini, ayat ini memberi
peringatan agar seluruh manusia untuk membuat wasiat, yang merupakan
salah satu perbuatan yang baik setelah mati dan ketika tanda-tanda kematian
sudah tampak. Pada ayat Al-bagarah 182 ini wasiat yang dimaksud adalah
pembagian warisan. Pemberian warisan harus dilakukan dengan adil tanpa
membeda-bedakan kecuali hanya dalam kondisi darurat (semisal, Tidak kuat

untuk cari nafkah, atau karena sibuk dengan mencari ilmu dan dibawah

umur), sebab jika tidak adanya keadilan maka, akan menimbulkan

51 Miss Kholeefah Jukeng dan Zainuddin Zainuddin, “Ragam Ungkapan Damai
Dalam Al-Qur’an,” TAFSE: Journal of Qur’anic Studies 2, no. 1 (30 Juni 2018): 88,
https://doi.org/10.22373/tafse.v2i1.8077.

52 _ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi
Penyempurnaan 2019, 28.
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perselisihan, kebencian dan kedengkian diantara ahli waris. Selanjutnya
Allah SWT membuat pengecualian dosa terhadap orang yang mengubah
wasiat tersebut karena dirasa adanya ketidak adilan, melenceng dari garis
syariat dan dari garis keadilan secara sengaja maupun tidak sengaja.
Orang-orang yang melakukan ini dengan tujuan mendamaikan dan
menghadirkan perdmaian anatara pemberi wasiat dengan orang yang diberi
wasiat dengan cara mengembalikan sesuai dengan takaran yang telah
ditentukan oleh syariat maka dibebaskan dosa baginya karena hal ini

dilakukan dengan dasar kebenaran.*
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Terjemahan: Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka
(menunggu) tiga kali quru’ (suci atau haid). Tidak boleh bagi mereka
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam Rahim mereka, jika
mereka beriman kepada Allah dan hari akhir. Suami-suami mereka lebih
berhak untuk Kembali kepada mereka dala (masa) itu, jika mereka
menghendaki perbaikan. Mereka para Perempuan mempunyai hak seimbang
dengan kewajibannya menurut cara yang patut. Akan tetapi, para suami
mempunyai kelebihan atas mereka. Allah Mahaperkasa laagi Mahabijaksana.
QS. Al-bagarah:228.%*

Wahbah Zuhaili menafsirkan Ayat 228 surah Al-bagarah, ayat ini
mejelaskan tentang masa iddah yang dihadapi oleh perempuan ketika cerai
dengan sang suami yaitu 3 bulan. Selain itu Allah juga memperbolehkan

ketika terjadi talak raj iy, suami memiliki hak yang lebih besar untuk kembali

53 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 1, trans. oleh abdul

hayyie al-kattani (Gema Insani, 2013). 368

% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi
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kepada istrinya selama masa iddah. Ini dikarenan syariat islam berupaya
untuk menjaga hubungan perkawinan dan kedamaian buat mereka berdua.
Tidak ada hal yang diperbolehkan serta dibenci oleh Allah SWT selain
perceraian. Sang istri wajib menunaikan keinginan sang suami untuk rujuk
kembali, dengan maksud rujuk ini untuk membenahi kembali rumah tangga.
Adapun jika tujuan untuk membalas dendam dan membuat menderita,
menghalangi untuk melakukan perenikahan Bersama laki-laki lain maka,
laki-laki yang seperti ini berdosa dihadapan Allah SWT. Maka hal ini
menunjukan bahwa rujuk dalam perspektif agama harus diniatkan dengan
baik untuk memperbaiki, menghadirkan suasana damai antara suami dan istri.
Sehubungan dengan rujuk maka ada hak-hak kewajiban yang harus mereka
penuhi®
3. Ostbiat 12 G 6 o1 o ALY g3
Terjemahan: Apabila dikatakan kepada mereka, “janganlah berbuat
kerusakan dimuka bumi,” mereka menjawab, sesungguhnya kami hanyalah
orang-orang yang melakukan perbaikan.” QS. Al-bagarah: 11.%

Wahbah Zuhaili dalam menafsirkan Ayat ini beliau menjelaskan
bahwasanya, jika dikatakan kepada orang-orang munafik “komplotan rendah
dan rencana kalian dengan menyuarakan fitnah, memata-matai untuk
kepentingan kaum kafir, dan memprovokasi suku-suku arab untuk memusuhi

kaum muslimin-adalah kerusakan”, maka mereka akan mejawab bahwa yang

mereka lakukan adalah perbaikan. Dengan ini Allah membantah mereka

%5 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 1, trans. oleh abdul
hayyie al-kattani (Gema Insani, 2013). 536.

% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi
Penyempurnaan 2019, 3.
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bahwa orang-orang yang melakukan kerusakan adalah mereka, akan tetapi
mereka tidak menyadarinya sebab ketidak sadaran ini menjadi insting mereka

yang tertanam dalam karakter.
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Terjemahan: Jika seoarang Perempuan khawatir suaminya akan nusyuz atau
bersikap tidak acuh, keduanya dapat mengadakan perdamaian sebenarnya.
Perdamaian itu lebih baik (bagi mereka), walaupun manusia itu tabiatnya
Kikir. Jika kamu berbuat kebaikan dan memelihara dirimu dari nusyuz dan
sikap tidak acuh sesungguhny Allah maha teliti terhadap apa yang kamu
kerjakan. “kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil diantara istri-istrimu
walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian. Oleh karena itu, janganlah
kamu cenderung kepada yang kamu cintai sehingga kamu biarkan yang lain
terkantung-kantung. Jika kamu mengadakan islah (perbaikan) dan
memelihara diri dari kecurangan, sesungguhnya Allah maha pengampun lagi
maha penyayang. Jika keduanya bercerai, Allah akan memberi kecukupan
kepada masing-masing dari keluasan karuna-Nya, Allah Mahaluas (karunia-
Nya) lagi Maha bijaksana.>’ QS. An-Nisa’:128-130.

Wahbah Zuhaili memberi penjelasan bahwa, ayat diatas merupakan,
ayat yang menginformasikan langkah dan cara-cara mengatasi konflik
diantara suami dan istri, serta menuturkan yang berkaitan dengan hal ini.
Pertama, apabila seorang istri mengkhawatirkan suaminya yang acuh tak
acuh kepadanya atau berpaling darinya. Maka langkah yang dapat diambil
oleh istri adalah dengan cara meninggalkan haknya atau sebagian haknya
seperti hak nafkah, pakaian, giliran atau kewajiban lainnya yang seharusnya

ditunaikan oleh suami. Arti dari ayat ini berdasarkan konteks diatas adalah

57 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 99.
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jika seorang istri merasa dan memperkirakan perilaku nusyuuz atau
ketidakpedulian dari suaminya. Maka dengan kondisi yang seperti ini tidak
ada larangan untuk mengambil langkah guna mengadakan perdamaian
diantara mereka berdua dengan cara melepaskan sebagian ataupun seluruh
hak-haknya, supaya tetap menjadi istri dan tidak diceraikan oleh suami.*®
Kedua, jika terjadi perjanjian, baik oleh suami maupun istri yang
masalah ini diutarakan melalui kata sl (perjanjian damai). Sebenarnya
perjanjian antara suami bersama istri dan istri rela melepaskan sebagian
haknya daripada pisah secara keseluruhan. Karena keharmonisan,
kesepahaman, rekonsiliasi lebih dicintai Allah SWT darpada perpisahan. Dan
kesepakatan damai merupakan langkah yang tepat dibanding berpisah dan
bercerali, atau lebih baik daripada nusyuuz. Kemudian Allah berfirman bahwa
seoarang suami tidak akan bisa adil kepada istri-istrinya meskipun kamu
sangat menginginkannya. dikarenakan adil dalam mempergauli meliputi
masalah materi dan non materi. masalah materi adalah seperti pembagian
waktu, sandang serta nafkah. Sedanngkan non materi merupakan rasacinta,
kecenderungan, dan lain sebagainya. Maka dari itu janganlah condong kepada
satu orang saja,dan perbaikiliah hal itu dengan tetap memperhatikan istri-istri
yang lain sehingga tidak ada kebencian dan menghadirkan keadaan damai dan

tentram.

58 \Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 3, trans. oleh abdul
hayyie al-kattani (Gema Insani, 2013). 290.
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5.

Ketiga, kasus dimana jika terjadi perpisahandan perceraian diantara
suami dan istri. Apabila suami dan istri tidak ada jalan lain selain harus
berpisah karena upaya untuk keduanya berdamai telah ditempuh semua
namun, tidak membuahkan hasil. Maka dengan bercerai merupkan satu-satu
jalan yang tepat dan Allah akan mengganti tiap-tiap pihak beserta pasangan

yang tepat dan baik daripada sebelumnya.*®
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Terjemahan: Jika kamu para wali khawatir terjadi persengketaan diantara
keduanya, utuslah seoarang juru damai dari keluarga laki-laki dan seorang
juru damai dari keluarga Perempuan. Jika keduanya bermaksud melakukan

islah (perdamaian), niscaya Allah memberi taufik kepada keduanya.
Sesungguhnya allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti. QS. An-Nisa’:35.5

\

Wahbah Zuhaili dalam menafsirkan ayat ini, ayat ini berhubungan
dengan proses mengangkat hakim untuk menyelesaikan permasalahan yang
sedang dihadapi oleh suami dan istri. Allah SWT memberikan arah kepada
hakim, pasangan suami-istri beserta keluarga mereka. Jikalau keduanya
saling berselisih dan berkonflik maka, utuslah hakim dari masing-masing
pihak (suami dan istri) untuk mendamaikan diantara keduanya setelah
mendalami permasalahan serta penyebab masalah itu terjadi. Kedua hakim
itu lebih diutmakan berasal dari kerabat kedua pihak dan diperbolehkan dari
orang diluar keluarga. Namun dianjurkan untuk mengambil hakim dari

Kalangan keluarga saja agar rahasia keluarga tidak tersebar kemana-mana.

59 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 3, trans. oleh abdul

hayyie al-kattani (Gema Insani, 2013). 289-295.
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Jika kedua Hakim memiliki niat yang tulus dan keinginannya yang
tulus hanya karena Allah, maka Allah akan memberi hidayah kepadanya
untuk menemukan jalan keluar yang terbaik dan Allah akan menyatukan
kembali pasangan suami-istri tersebut menjadi satu pemahaman, agar mereka
balik kedalam nuansa kebahagiaan, kasih sayang, dan keharmonisan dalam
rumah tangga mereka. Serta Allah akan memberi anugrah berupa keberkahan
bagi peran penengah yang dilakukan oleh hakim tersebut. Menurut ulama
madzhab Syafi’l dan hambali mengatakan bahwa kedua hakim tersebut tidak
memiliki untuk memisahkan antara suami dan istri kecuali atas izin kedua
mempelai tersebut. Maka, tugas dari hakim tersebut hanyalah perwakilan dari

kedua belah pihak.5!

-
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Terjemahan: Tidak ada kebaikan pada banyak pembicaraan rahasia mereka,
kecuali (pada pembicaraan rahasia) orang yang menyuruh bersedekah,
(berbuat kebaikan, atau mengadakan perdamaian diantara manusia. Siapa

yang berbuat demikian karena mencari Rida Allah kelak kami anugrahkan
kepadanya pahala yang sangat besar. QS. An-Nisa’:114.52

Wahbah zuhaili dalam tafsirnya atas Q.s An-Nisa’: 114, Menguraikan
bahwa ayat tersebut diwahyukan dengan adanya keluarga besar Thum’ah bin
Ubairig yang berkomunikasi secara sembunyi-sembunyi dan percakapan
rahasia dalam rangka merencanakansebuah komplotan dengan niat buruk,

yaitu memalsukan tuduhan pencurian terhadap seorang yahudi bernama Zaid

61 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 3, trans. oleh abdul
hayyie al-kattani (Gema Insani, 2013). 81-82.

62 _ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi
Penyempurnaan 2019, 114.
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bin Samin. Maka, Allah berfirman dalam ayat ini permbicaraan rahasia dan
bisik-bisik yang dilakukan oleh manusia tidak ada suatu kebaikan apapun,
kecuali didalamnya mempunyai maksud dan tujuan tersendiri misalnya
menyuruh agar bersedekah guna membantu orang yang sedang membutuhkan
bantuan, menyeru berbuat kebaikan yang mengandung kemaslahatan atau
kebaikan umum serta memperbaiki hubungan di antara manusia yang skurang
akur dan sedang berkonflik. perkara ini di tegaskan dalam sebuah hadits yang
diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Ummuh

Habibah, ia berkata, Rasulullah Saw bersabda:

S o o2 5 oy il o s Y)Y ol A8 1 IS
‘Setiap perkataan dan ucapan anak cucu adam semuanya adalah
memberatkan dirinya kecuali ucapan berupa dzikir kepada Allah SWT., atau

perintah melakukan Kebajikan dan mencegah kemungkaran.”
(HR. Ibnu Murdawaih, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah)

Sebab perkara ini merupakan salah satu bentuk Tindakan yang
berbahaya, sebab hal-hal yang berbahaya telah dilarang berdasarkan Ijma’.
Maka selanjutnya Allah SWT menyampaikan ganjaran yang ditentukan bagi
orang yang melakukan 3 hal tersebut. Barang siapa yang menunaikan tiga
amal perbuatan tersebut dengan harapan untuk mencari keberkahan dari Allah
dan memenuhi perintah-Nya, dilakukan dengan penuh keikhlasan dalam

rangka mendapat balasan disisi Allah SWT. Sebagai balasannya, Allah SWT

akan memberikan ganjaran yang berlimpah kepada mereka.®

63 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 3, trans. oleh abdul

hayyie al-kattani (Gema Insani, 2013).
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Terjemahan: Kami telah menjanjikan musa (untuk memberikan kitab taurat
setelah bermunajat selama) tiga puluh malam. Kami sempurnakan jumlah
malam itudengan sepuluh malam lagi. Maka, lengkaplah waktu yang telah
ditentukan tuhannya empat puluh malam. Musa berkata kepada saudaranya,
yaitu harun, “Gantikanlah aku dalam memimpin kaumku, perbaikilah dirimu
dan kaummu, dan janganlah engkau mengikuti jalan orang-orang yang
berbuat kerusakan.” QS. Al-A’raf:142.

AN

Wahbah Zuhaili menafsirkan bahwa, ayat ini mengisahkan Nabi Musa
As menitipkan pesan kepada Nabi harun bahwa selama Nabi musa tidak
membersamai kaumunya. Nabi musa menitipkan kaumnya kepada Nabi
harun “jadilah penggantiku untuk memimpin kaum kita selama aku tidak
ada”. Perbaikilah masalah agama mereka dan janganlah engkau ikuti jalan
orang yang berbuat kerusakan dan kesesatan, termasuk ikut serta dalam
amal-amal mereka yang tidak baik”. Maka dengan pesan Nabi Musa untuk
memperbaiki, agama yakni memantabkan keyakinan dalam diri kaumnya
serta memperbaiki amal atau perbuatan mereka sehingga tidak terjadi hal-hal

jelek yang dapat mengakibatkan situasi yang buruk.5
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Terjemahan: Kepada Penduduk Madyan, kami (utus) saudara mereka,
Syu’aib. Dia berkata, “wahai kaumku, sembahlah Allah. Tidak ada bagimu
Tuhan yang di sembah selain Dia. Maka, sempurnakanlah takaran dan
timbangan, dan janganlah merugikan (hak-hak) orang lain sedikitpun. Jangan

64 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 5, trans. oleh abdul
hayyie al-kattani (Gema Insani, 2013). 97.
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pula berbuat kerusakan di bumi setelah perbaikannya. Itulah lebih baik
bagimu, jika kamu beriman. QS. Al-A’raf:85. &

Wahbah Zuhaili menjelaskan bahwa ayat ini mengisahkan tentang
pengutusan Nabi Syu’aib kepada penduduk Madyan. Allah SWT menyuruh
mereka melaksanakan lima beban kewajiban yang berujung pada
penghormatan terhadap perintah Allah dan menyayangi makhluk Allah.
Adapun perintah tersebut meliputi; pertama, perintah untuk menyembah
kepada Allah SWT, serta mencegah terjadinya penyembahan selain Allah.
e A &L a4 ini prinsip utama yang selalu menjadi fokus dalam
syari’at para nabi dan misi dakwah semua rasul.

Kedua, mengakui tentang adanya Nabi syu’aib sebagaimana firman
Allah &5 &= 45 &&1a % pahwa Allah telah memperkuat argumentasi serta
bukti kebenaran apa yang saya sampaikan kepada kalian. Ketiga, memenuhi
takaran timbangan &5l 5 (31156 ini merupakan konsekuensi dari yang telah
di sebutkan pada perkara yang kedua tentang pengharaman khianat dalam
sesuatu yang sedikit.

Keempat, larangan menghianati manusia terhadap kekayaan milik
orang lain dan mengambilnya tanpa hak. Dan yang kelima, larangan berbuat
kerusakan sebagaimana Allah berfirman leadial 33 a9 L8 1558 Y5 adalah
larangan berbuat kerusakan dibumi setelah orang-orang soleh dari para nabi
dan pengikut mereka yang sudah membeli barang-barang dan

memperbaikinya. Maksud dari kata islaah pada ayat ini adalah memperbaiki
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keyakinan, perilaku, akhlak, system kehidupan masyarakat, kebudayaan,
kesejahteraan, segala bentuk kemajuan pertanian, industri dan perdagangan.
Sehingga dapat dipahami terdapat pesan yang mengambarkan bahwa
perbaikan disini ditujukan untuk mencapai situasi yang damai dan tentram

bagi masyarakat.®®

9. Geodd o3 35 b ey &b Gis 53 ) dis oYl o i s
Terjemahan: Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah di atur
dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap.

Sesungguhnya Rahmat Allah sangat dekatdengan orang-orang yag berbuat
baik. QS. Al-A’raf:56.%7

Wahbah Zuhaili dalam penafsirannya terhadap ayat diatas,
sesungguhnya Allah SWT memerintahkan supaya para manusia janganlah
berbuat kerusakan dimuka bumi sedikitpun dengan apa yang telah Allah
perbaiki, dengan apa yang didirikan oleh para rasul dan pengikut mereka yang
berbudi luhur, serta diperkokoh oleh individu-individu yang tulus, baik dari
segi materi maupun moral, seperti peningkatan fasilitas kehidupan, pertanian,
industry, perdagangan, pembenahan akhlak, anjuran dan anjuran berbuat

adil, musyawarah, kerjasama dan saling mencintai antar sesama.®®

PR [Ty s & s 0 P
6 s & G 6 Ja e skt
Giaks 155700 3
Terjemahan: Mereka bertanya kepada Nabi Muhammad tentang pembagian
harta rampasan perang.katakanlah, “Harta rampasan perang itu milik Allah

24

10, A Iyaible 25 Golb 35dis ) 185

8 \Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 4, trans. oleh abdul
hayyie al-kattani (Gema Insani, 2013). 522-524.
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Penyempurnaan 2019, 157.

88 \Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 4, trans. oleh abdul
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dan rasul(menurut ketentuan Allah dan rasul-Nya). Maka, bertakwalah
kepada Allah dan perbaikilah hubungan diantara sesamamu dan taatlah
kepada Allah dan rasul-Nya jika kamu orang-orang Mukmin.” QS. Al-
Anfal:1.%°

Wahbah Zuhaili menjelaskan bahwa, pada surah Al-anfaal ayat 1 ini
berkaitan dengan hukum pembagian harta hasil rampasan perang, siapa saja
yang berhak menerimanya dan bagaimana cara untuk dibagikannya harta
tersebut? Maka Allah menyuruh Nabi Muhammad untuk mengatakan bahwa
harta rampasan perang pertama adalah hak prerogative Allah dan Allah yang
akan memutuskannya. Kemudian hak nabi untuk mendistribusikan kepada
kalian sesuai dengan keinginan Allah. Oleh karena itu, permasalahan
ghanimah ditentukan oleh Allah dan rasul-Nya.

Jika harta rampasan perang adalah hak Allah dan rasul-nya, takutlah
padanya dalam setiap perkataan dan tindakanmu, serta jauhilah segala bentuk
konflik dan perselisihan mengenai masalah tersebut yang hanya akan
mengundang turunnya kemarahan Allah dan menimbulkan perpecahan serta
permusuhan yang merugikan kalian semua baik dalam situasi perang maupun
tidak perang. Maka firman Allah && &5 13aka5 Allah menyuruh untuk
memperbaiki serta memperkuat hubungan keislaman antara kalian dan

tebarlah rasa cinta, kasih sayang, persatuan dan keharmonisan satu sama

lain.”®
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Sy

\
o 1 7@ ) 1- o 1% To 7 G0 L (0w Nw e 27
11. M\@Yag@\yoku@mjww o CA Tl | JES

Terjemahan: Balasan suatu keburukan adalah keburLkan yang setimpal. Akan
tetapi, siapa yang memafkan dan berbuat baik kepada orang yang jahat, maka
pahalanya dari Allah sesungguhnya dia tidak menyukai orang-orang zalim.
QS. Asy-syura:40."
Pada QS. Asy-syura:40, didalam Tafsir Al-munir perspektif
Wahbah Zuhaili di jelaskan bahwa, Allah Tidak selalu disarankan untuk
melazimkan pembalasan, namun dijelaskan bahwa Tindakan tersebut adalah
sesuatu yang diizinkan. Kemudian, Allah SWT memberi penjelasan legalitas
cara membalas harus memperhatikan aspek mumatsaalah (kesetaraan).
Maksudnya adalah suatu tindakan kejahatan hukumannya adalah sepadan
dengan apa yang diperbuat. Akan tetapi Allah menjelaskan bahwa
memberikan maaf adalah lebih utama sebagaimana dalam akhir ayat ini &<
A Je 5536 =lals Ge yakni, barang siapa yang memberi maaf terhadap orang
yang berbuat zalim dan jahat atas dirinya, lalu memperbaiki hubungan
dengan dirinya sendiri dengan mewujudkan rasa kasih sayang serta
memaafkannya, maka ganjarannya di tanggung oleh Allah SWT dan dia
memberi ganjaran jauh lebih besar sebagaimana sabda rasulullah saw 25 L
e 9 sé & “Allah SWT tidak memberi seorang hamba sikap mau memberi
maaf kecuali bertambahnya kemuliaan.” (HR. Imam Ahmad, Muslim, dan
at-Tirmidzi).
Dalam ayat ini dapat dipahami terdapat nilai-nilai yang mengandung

perdamaian yaitu dengan memaafkan orang yang telah jahat dan jangan

1 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi
Penyempurnaan 2019, 487.
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membalas kejahatan dengan kejahatan karena bisa menimbulkan perselisihan
dan semacamnya walaupun deiperbolehkan untuk membalasnya dengan
syarat kesepadanan. Namum yang paling utama adalah memafkan serta
memperbaiki hubungan dan hidup dalam keharmonisan itulah yang lebih
utama sebab dengan begitu dapat terciptanya keadaan yang aman, damai dan

tentram.”?

2z s 9 1. s 1y o < g.f' 270 82 (o 1% 40 Lo °;a Ve T 0
12, 68 2 B Lls as 06 Wil il gl Gidd e AT Oy

S4By iglandiy JAd Wi iadnl B0 B8 1 3 U snd ks oa o
22 a,°“

. -

Terjemahan: Jika ada dua golongan orang-orang mukmin bertikai,
damaikanlah keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat aniaya terhadap
golongan yang lain, perangilah golongan yang berbuat aniaya itu, sehingga
golongan itu Kembali (kepada perintah Allah), damaikanlah keduanya dengan
adil. Bersikaplah adil! Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang
bersikap adil. QS. Al-Hujurat:97

Dalam ayat ini Wahbah Zuhaili menafsirkan bahwasanya, jika ada dua
kelompok dari umat islam saling bertikai, maka menjadi kewajiban waliyyul
Amri sebagai (pemerintah, pemimpin) untuk melakukan perdamaian bagi
mereka dengan memberikan nasihat yang baik, meminta supaya kembali
kepada hukum Allah SWT, memberikan mereka pentunjuk dan menghapuskan
kekeliruan dan sumber utama timbulnya masalah. Kemudian jika terdapat salah
satu kelompok ada yang kurang menaati dan melebihi batasan atas kelompok

yang lain, serta enggan untuk patuh kepada hukum Allah SWT dan nasihat,

umat islam harus berperang melawan kelompok tersebut sehingga mereka

2 \Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 13, trans. oleh abdul

hayyie al-kattani (Gema Insani, 2013). 99.
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kembali kepada hukum dan perintah Allah SWT dengan tanpa melakukan
penganiayaan. Memerangi disini dapat dilakukan dengan senjata ataupun yang
lainnya. Pihak yang bertindak sebagai mediator dalam mendamaikan, harus
mengambil tindakan yang tepat agar dapat mewujudkan kebaikan; yakni
kembali kepada Hukum Allah SWT.

Pihak penengah dianggap berlebihan jika yang diinginkan telah
tercapai, namun tetap menggunakan kekerasan. Namum, jika dengan kekerasan
merupakan satu-satunya jalan maka itu wajib dilakukan agar bisa tercapai
perdamaian yang sedang di lakukan. Selain itu, mediator harus bersikap adil
dalam memberikan putusan, langkah yang optimal bagi kedua pihak yang
sedang berselisih™

13. byt oSal b 1,20 135 s 58 B3 0330 G
Terjemahan: Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, jarena itu
damaikanlah kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah kepada Allah
agar kamu dirahmati. QS. Al-Hujurat:10.7

Wahbah Zuhaili menafsirkan bawasanya, ayat ini berkaitan dengan ayat

sebelumnya yaitu perintah Allah SWT untuk mendamaikan kedua golongan
yang sedang berselisih. Allah SWT memerintahkan tentang perdamaian
meskipun dalam hal atau konflik yang tampaknya sepele. Agar melengkapi
tuntunan, Allah SWT menuturkan bahwa orang-orang beriman adalah

saudara dalam agama. Mereka disatukan serta diikat oleh prinsip; iman. Ada

kewajiban untuk mendamaikan dua orang bersaudara yang sedang

"4 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 13, trans. oleh abdul
hayyie al-kattani (Gema Insani, 2013). 467.
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berskonflik atau berselisih. Untuk mempertegas perintah mendamaikan,
maka Allah SWT memerintahkan untuk bertakwa.

Oleh karena itu, damaikanlah diantara dua saudara yang sedang
bertikai, hendaknya dalam upaya mendamaikan dan dalam semua urusan
kalian adalah memegang teguh untuk senantiasa bertakwa kepada Allah SWT
dan takut kepadanya dengan cara berkomitmen hal yang benar dan keadilan,
tidak zalim, dan tidak memihak kepada salah satu pihak. Dikarenakan mereka
merupakan saudara kalian, Agama Islam menjunjung posisi yang sama
diantara semuanya, agar tidak ada yang diistimewakan ataupun yang
didiskriminasikan. Agar senantiasa mendapatkan Rahmat dari Allah SWT,
maka bertakwalah, yaitu dengan komitmen terhadap perintah dan menjauhi

larangan.”®

Ketiga, al-musyaawarah (:_sial), dalam Bahasa arab kata al-
musyawaraah berasal dari kata )3 yang berarti berdiskusi, urun rembuk atau
mengemukakan dan mengajukan sesuatu. Dalam KBBI musyawarah adalah
pembahasan secara Bersamaan dengan harapan mencapai atas penyelesaian
masalah. Jadi tujuan dari musyawarah adalah menemukan dan menyepakati jalan
untuk memecahkan suatu masalah yang sedang dibahas. Maka dengan itu cara

untuk mencapai sebuah perdamaian dapat dilakukan dengan cara musyawarah

6 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 13, trans. oleh abdul
hayyie al-kattani (Gema Insani, 2013). 468
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untuk mencari hasil yang terbaik.”” Adapun ayat-ayat Al-qur’an yang berkaitan

dengan ini sebagai berikut:

1.

Q@)) Jogad By e 2 syl sa) LS s SRSV st B
oMy 3305 V5 el 0 b Y e W) o LIS Y Sl R
ugwgcuyu”ijf‘, Yias 3571 56 S5 2B oo lsh Jes
3aLels Al 15251 Jj}m s 13 r<~“ Fis 331 Gagpad (:.5)/
o oytw &,/:rm K]
Terjemahan: Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun
penuh, bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah
menanggung makan dan pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang
tidak dibebani, kecuali sesuai dengan kemampuannya. Janganlah seorang ibu
dibuat menderita karena anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat menderita
karena anaknya. Ahli waris pun seperti itu pula. Apabila keduanya ingin
menyapih sebelum dua tahun berdasarkan persetujuan dan musyawarah
antara keduanya, tidak ada dosa atas keduanya. Apabila kamu ingin
menyusukan anakmu kepada orang lain, tidak ada dosa bagimu jika kamu
memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah

dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Maha Meliha tapa yang kamu
kerjakan. QS. Al-bagarah:233.7

Wahbah Zuhaili dalam menjelaskan sebenarnya ayat tersebut
berhubungan dengan durasi waktu yang dianjurkan bagi setiap ibu dalam
menyusui anaknya. Secara umum, disarankan bagi seorang ibu untuk
memberikan ASI kepada anaknya, disebabkan oleh semua dokter sependapat
bahwa ASI ibu merupakan air terbaik. Kendati demikian, menyusui menjadi
kewajiban apabila bayi tidak mau disusui oleh orang lain, atau ketika sang

ayah tidak mempunyai kelebihan materi untuk membayar upah wanita lain

" Rizka Fauziah dan Rachmad Risqy Kurniawan, “Relevansi Ayat-Ayat Al-Quran

Tentang Musyawarah,” Ulumul Qur’an: Jurnal Kajian Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 2, no. 1 (15 Mei
2022): 42, https://doi.org/10.58404/uq.v2i1.92.
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untuk menyusui anaknya. Penetapan masa menyusui selama dua tahun penuh
tidak bertujuan untuk menguraikan periode maksimal yang menjadi rujukan
apabila terjadi kesalahpahaman sebagaimana yang Allah terangkan.

Oleh sebab itu, jika kedua orang tua sepakat ingin mengehentikan
anaknya dalam mengkonsumsi ASI sebelum dua tahun maupun setelahnya,
atas persetujuan bersama, maka tidak ada kesalahan atas keduanya dalam hal
ini, dengan catatan memberikan bayaran yang wajar(sesuai dengan upah rata-
rata yang berlaku ditiap zaman dan daerah) kepada seorang wanita yang telah
menyusui anak tersebut. Maksud yang diuraikan dalam ayat ini ditujukan
untuk ayah beserta ibu selaku orang tua, dan memberi isyarat bahwa, sebelum
melakukan hal ini dilakukannya musyawarah atas suami dan istri karena anak
tersebut merupakan anak mereka berdua (suami-istri) dan mencegah adanya
perselisihan serta menjaga keharmonisan dan kedamaian dalam rumah tangga

suami dan istri tersebut.”

2. wie Lib Sl ne By D B B e el o v

SR EL A by e 558 g 150 51 g dkelag s
Terjemahan: Maka, berkat Rahmat Allah engkau Nabi Muhammad berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan
berhati kasar, tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu,
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala urusan (penting). Kemudian,
apabila engkau telah membulatkan tekad, bertakwalah kepada Allah
sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertawakal. QS. Ali-
Imran:159.%

9 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah Syariah Manhaj (Damaskus 2009: Dar al-
fikr) 731-733.
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Wahbah zuhaili dalam menafsirkan Q.S Ali ‘imran ayat 159
bahwasanya, Allah SWT menyampaikan kepada orang-orang yang beriman
bahwa, dia telah memberikan karunia kepada mereka dan Nabi Muhammad
saw dengan membuat hati nabi Muhammad saw menjadi lembut terhadap
umatnya yang taat kepada perintahnya, serta menjauhi larangannya.
Berkaitan dengan perdamaian dengan kata kunci musyawarah maka dalam
ayat ini juga Allah mengisyaratkan dan memrintahkan nabi Muhammad agar
melakukan musyawarah untuk hal-hal politik, kemaslahatan umat baik ketika
keadaan perang maupun keadaan aman dan urusan serta kepentingan lainnya.

Rasulullah saw meminta para sahabat untuk melakukan musyawarah
untuk semua urusan. Misalanya dalam perang badar, rasulullah saw dengan
para sahabat mendiskusikan seputar masalah tentang pergi menghadang
kafilah dagang quraisy, meminta pendapat dimana lokasi yang paling baik
dan tepat untuk berhenti dan beristirahat. 8

3. G3kal 13855 oy T4 sy iy Sl 11005 29 it i
Terjemahan: Juga lebih baik dan lebih kekal bagi orang-orang yang menerima
(mematuhi) seruan tuhan dan melaksanakan salat, sedangkan urusan mereka
(diputuskan) dengan musyawarah di antara mereka. Mereka menginfakkan
Sebagian rezeki yang kami anugrahkan kepada mereka. QS. Asy-Syura:38.8

Wahbah Zuhaili menjelaskan bahwa, pembicaraan dalam ayat ini

ditujukan kepada orang-orang yang menaati panggilan Allah SWT dengan

81 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 15, (Dar al-fikr
damaskus). 469-470.
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mengesakan-nya dan melepaskan diri dari perbuatan syirik, serta patuh akan
perintah dan larangan Allah swt yang disampaikan melalui rasul, mendirikan
sholat dan menerapkan system musyawarah mencakup segala urusan, baik
berupa urusan khusus maupun umum. Dalam mengurus urusan publik,
mereka tidak membuat keputusan atas dasar pandangan pribadi, seperti
menetapkan kepemimpinan dalam pemerintahan, mengatur dan mengelola
negara, membuat rancangan serta kebijakan dan pengangkatan para pejabat
negara seperti presiden, gubernur dan walikota. Melalui system musyarah
guna mendapat hasil yang terbaik serta adanya upaya untuk menghindari

konflik dan perselisihan.®

Keempat, adil (J=~)): kata adil dalam Bahasa arab dikenal dengan Al-adl.
Secara Bahasa, al-adl bermakna al-istiwa (keadaan lurus), bermakna juga: jujur,
adil, seimbang, sama, sesuai sederhana dan moderat. Maka dengan demikian
keadilan adalah suatu sikap untuk memperlakukan orang lain sesuai dengan hak
mereka. Setiap individu berhak untuk diakui dan diperlakukan sesuai dengan

martabat mereka tanpa membeda-bedakan.3*

Relevansi dengan perdamaian adalah harus bersikap adil dalam

menyelesaikan permesalahan yang sedang ditangani tanpa membeda-bedakan

8 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 1, (Dar al-fikr
damaskus). 86-87.

8 Harisah, Kutsiyatur Rahmah, dan Yenny Susilawati, “Konsep Islam Tentang Keadilan
Dalam Muamalah,” SYAR'IE: Jurnal Pemikiran Ekonomi Islam 3, no. 2 (2 Agustus 2020): 172—
85.
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golongan atau kelompok tertentu. Adapun ayat Al-qur’an yang behubungan dengan

al-adl sebagai berikut:

1 S o by 30 T Tt o8 o
Terjemahan: Di antara kaum Musa terdapat suatu umat yang memberi

petunjuk (kepada manusia) dengan (dasar) kebenaran dan dengan itu (pula)
mereka berlaku adil. QS. Al-A’raf:159.%

Wahbah Zuhaili menjelaskan tentang ayat ini bahwasanya, agama Islam tidak
membenarkan sikap fanatik dan Allah memberikan petunjuk kepada Kita,
tentang bagaimana mengevaluasi setiap individu dengan cara yang adil dan
benar. Serta dalam ayat ini, Allah memberikan pengakuan dan kesaksian
kepada sekelompok kaum bani israil yang berkomitmen pada prinsip-prinsip
kebenaran dan keadilan, baik untuk mereka sendiri ataupun orang lain.
Mereka adalah orang-orang yang beriman kepada nabi musa dan para nabi
yang diutus setelahnya. mereka menjalankan hukum diantara manusia dengan
adil dan mengajak mereka ke jalan yang benar dengan cara yang penuh

kebijaksanaan.®

2. s 06 & Gl Ll 3 K0 Ol LssCE ) 3 AN s Ol
g 1 31 s 206 &K b 5 Eish s i

Terjemahan: Jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap
(hak-hak) Perempuan vyatim (bilamana kamu menikahinya), nikahilah
Perempuan lain yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Akan tetapi ,jika
kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil, (nikahilah) seorang saja atau

hamba sahaya Perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat
untuk tidsk berbuat zalim. QS. An-Nisa’:3.%

N\

8 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi
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Wahbah Zuhaili, menafsirkan terkait dengan tema dari ayat diatas
terdefinisikan sejalan dengan sebab turunnya, adakalanya berkaitan dengan
menikah bersama wanita selain anak yatim perempuan. Adakalanya juga
tema ayat ini menyuruh agar selalu bersikap adil terhadap para wanita (istri)
dan larangan bersikap tidak adil kepadanya, jika hendak melakukan poligami.
Pada saat Q.S An-Nisaa’: 2 diturunkan, setiap pembimbing dari anak yatim
mereka senantiasa selalu berhati-hati dalam menunaikan amanah mereka.
Kendati demikian, mereka tidak menyadari ketika mereka tidak bersikap adil
kepada terhadap wanita. Sebab ada diantara mereka, ada yang memiliki istri
sampai dengan 10, namun enggan menerapkan keadilan, maka diberitahukan
kepada mereka sebagaimana rasa takut dan kekhawatir tidak dapat
berperilaku adil kepada anak-anak yatim, demikian juga kalian harus
memiliki rasa takut tidak bisa berperilaku adil diantara para wanita yang telah
dinikahi.

Oleh karena itu, kurangilah jumlah wanita yang akan kalian nikahi. Kata
al-kahuf (takut, khawatir) menyadari dalam diri kalian tidak dapat berperilaku
adil. Maksudnya adalah, jika kalian sadar dan merasa bahwa kalian akan
berlaku tidak adil terhadap anak yatim perempuan yang ingin kalian nikahi,
baik dengan tidak memberikan kepadanya mahar yang pantas kepadanya atau
dengan mengambil harta anak yatim secara tidak benar, jadi, jika kalian tidak
dapat berlaku adil, janganlah menikahi anak yatim tersebut. Sebaliknya

nikahilah wanita lain dengan batasan empat wanita dan pastikan berlaku adil
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terhadap semua istri saat berpoligami. Karena jika tidak bersikap adil, tentu
akan menimbulkan sesuatu yang buruk.%®
3. e a1 JAy KE 1 1 s 2a&e v st by B 38 3 sk A &y
s il DS a0 O oy 38my
Terjemahan: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan Amanah
kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum diantara manusia,
hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat. QS. An-Nisa’:58. 8
Wahbah Zuhaili mejelaskan bahwasanya dalam ayat tersebut, terdapat
kewajiban dalam menyampaikan amanah tertuang dalam ayat ini.
Penyampaian amanah ini memang spesifik untuk situasi tertentu, namun
makna umum arti ayat ini tidak dibatasi oleh alasan yang khusus. Oleh karena
itu, ayat ini harus dimengerti sebagai instruksi umum tentang kewajiban untuk
memegang amanah yang menjadi tanggung jawab dari setiap muslim.
Amanah yang ditujukan oleh ayat ini adalah mencakup seluruh jenis bentuk
amanabh, baik yang berkaitan dengan diri sendiri atau yang berkaitan dengan
hak orang lain, ataupun yang berkaitan dengan hak Allah. Setelah amanah
dijalankan dengan baik, prinsip berikutnya yang harus diterapkan adalah
menegakkan hukum dengan adil diantara manusia, disertai dengan

pengangkatan pemimpin yang adil yang dapat melakukan tugasnya dengan

baik, tanpa membeda-bedakan satu sama lain atau hanya menguntungkan satu

8 \Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 2, trans. oleh abdul
hayyie al-kattani (Gema Insani, 2013). 572-573.

8 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi
Penyempurnaan 2019, 87.
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pihak.?® Sebab jika amanah tidak dilaksanakan dengan benar maka, akan

menyebabkan perselisihan itu terjadi.

£
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Terjemahan: Wabhai orang-orang beriman, jadilah kamu penegak kebenaran

karena Allah dan saksi-saksi yang bertindak dengan adil. Janganlah kebencianmu

terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlakulah adil

karena adil itu lebih dekat pada takwa. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” QS. Al-ma’idah:8.%

Wahbah Zuhaili mengutarakan penjelasan dalam ayat ini, ayat ini
mengandung tuntutan yang ditujukan untuk orang mukmin agar senantiasa
mempertahankan kebenaran hanya untuk Allah SWT bukan untuk manusia dan
tidak juga karena ingin mendapatkan pujian oleh orang. Maka, harus dijalankan
dengan keikhlasan semata-mata hanya untuk Allah SWT dalam segala apa yang
kamu lakukan, baik dalam urusan agama maupun dunia.

Selain itu, hendaknya kalian menjadi para saksi yang dapat memberikan
kesaksian dengan cara yang benar, jujur, objektif, adil dengan tidak memihak
kepada siapapun. Sebab, jika tidak bersikap adil, jujur, objektif maka berbagai
kerusakan akan hadir ditengah-tengah kita sehingga menyebabkan absennya

kenyamanan dalam menjalani kehidupan. Selain itu, sikap adil merupakan sikap

yang dekat terhadap ketakwaan dibandingkan dengan mengesampingkan

9 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 1, (Dar al-fikr
Damaskus, 2009). 129.

%1 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi
Penyempurnaan 2019, 108.
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keadilan. Oleh karena itu orang mukmin diminta untuk selalu berlaku adil dalam

melakukan apapun.®?

4
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Terjemahan: Oleh karena itu, serulah (mereka untuk beriman), tetaplah (beriman
dan berdakwah) sebagaimana diperintahkan kepadamu (Nabi Muhammad), dan
janganlah mengikuti keinginan mereka. Katakanlah, “aku beriman kepada kitab
yang diturunkan Allah dan aku diperintankan agar berlaku adil diantara kamu.
Allah Tuhan kami dan tuhan kamu. Bagi kami perbuatan kami dan bagimu
perbuatanmu. Tidak perlu ada pertengkaran diantara kami dan kamu. Allah
menyempulkan kita dan kepada-Nyalah kita Kembali. QS. As-Syura:15.%

Wahbah Zuhaili memberi penjelasan bahwasanya, ayat diatas berkaitan dengan
perintah terhadap nabi Muhammad saw dan setiap orang beriman, untuk
menyebarkan agama yang disyari’atkan serta diwasiatkan oleh Allah SWT kepada
paraNabi. Dan juga diperintahkan untuk merujuk kepada Al-qur’an yang
mengandung syari’at tersebut, serta diperintahkan untuk tetap konsisten dan kuat
untuk menyampaikan risalah dan mengamalkannya, tidak diperbolehkan
mengikuti hawa nafsu dan mengabaikan para penentang dalam melakukan
dakwah. Selain itu yang berkaitan dengan perdamaian dalam ayat ini adalah
“sikap adil” dalam ayat ini, dijelaskan bahwa Nabi Muhammad saw dan juga

orang beriman diperintahkan untuk bertindak adil dalam memberikan keputusan

sehingga tidak menimbulkan kekacauan.®*

92 \Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 4, (Dar al-fikr:
Damaskus, 2009). 468-467

9 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi
Penyempurnaan 2019, 484.

9 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 2, trans. oleh abdul
hayyie al-kattani (Gema Insani, 2013). 69.
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6. SR 1,430 158 U (595 13RI ek A6 51 g FARCLAG B ilal AL 56
8% 2 A 5 e Y s A G B8 e By (S5
Terjemahan: Apabila mereka telah mendekati akhir idahnya, rujuklah dengan
mereka secara baik atau lepaskanlah mereka secara baik dan persaksikanlah
dengan dua orang saksi yang adil dari kamu dan hendaklah kamu tegakkan
kesaksian itu karena Allah. Yang demikian itu dinasihatkan kepada orang-orang
diantara kamu yang beriman kepada Allah dan hari Akhir. Siapa yang bertakwa
kepada Allah, niscaya dia akan membukakan jalan keluar baginya. QS. At-
Talag:2.

Wahbah Zuhaili menfasirkan ayat di atas berkaitan dengan seorang
perempuan yang hampir mendekati masa iddahnya sudah hampir berkahir. Maka
dalam situasi ini, para suami mempunyai dua opsi; pertama, mempertahankan
dengan cara yang pantas, yaitu rujuk kembali serta menggauli dengan baik.
Kedua, melepaskan secara pantas, yakni membiarkan para istri yang telah
diceraikan sampai masa iddahnya berakhir, selain itu diharuskan untuk tetap
memenuhi hak-hak mereka, tidak merugikan mereka, mencerca, mengata-ngatai
secara kasar, dan tidak mencaci mereka.

Apabila diantara suami istri itu menginginkan rujuk maupun cerai, maka
harus melibatkan dua orang saksi dalam mempertahankan atau melepaskan ikatan
suami-istri. Hal ini dilakukan untuk mengeliminasi terjadinya perselisihan, faktor-
faktor penyebab terjadinya perselisihan, pengingkaran dan penyangkalan. Kedua
saksi yang di tugaskan harus adil dan tulus semata-mata karena Allah SWT dalam
menunaikan kesaksian.%

Setelah mendeskripsikan penafsiran wahbah zuhaili terhadap ayat-ayat

perdamaian dalam kitab Tafsir Al-munir, Wahbah Zuhaili berfokus pada beberapa

% Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 14, trans. oleh abdul
hayyie al-kattani (Gema Insani, 2013). 643-644.
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aspek dan mengaitkannya dengan isu-isu kontemporer seperti permasalahan
hubungan sosial masyarakat, permasalahan dalam keluarga, politik, konflik
global, hak asasi manusia, dan keadilan sosial bagi setiap individu maupun
kelompok.

B. Kontekstualisasi penafsiran Wahbah Zuhaili dengan perdamaian kontemporer
Setelah menguraikan Penafsiran wahbah zuhaili terkait dengan perdamaian, maka
pada bagian ini akan menkontekstualisasikan penafsiran wahbah zuhaili dengan
konsep perdamaian diera kontemporer. Tetapi sebelum itu, peneliti akan membagi
ruang lingkup penerapan perdamaian yang kiranya sesuai dengan realita saat ini.
1. Perdamaian Lingkup Keluarga.

o B3 5 T8 ) AT 23 GSsg ol 22 USs 1350 g BUis 2iis by
et Wile SSTd ) idiy
Terjemahan: Jika kamu para wali khawatir terjadi persengketaan diantara
keduanya, utuslah seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan seorang juru
damai dari keluarga Perempuan. Jika keduanya bermaksud melakukan islah
(perdamaian), niscaya Allah memberoi taufik kepada keduanya. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti.%®
Ayat diatas merupakan ayat yang berbicara mengenai permasalahan
dalam keluarga khususnya kendala yang sedang dialami antara suami dan istri.
Jika merujuk pada penafsiran, Wahbah Zuhaili menjelaskan tentang adanya
pengangkatan seorang hakim dari perwakilan kedua pihak(suami dan istri),

untuk menyelesaikan masalah yang terjadi antara keduanya.®” Maka melalui

penafsiran ini dibutuhkannya pihak ketiga. Pihak ketiga ini disebut sebagai

% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi
Penyempurnaan 2019, 84.

9 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 14, trans. oleh abdul
hayyie al-kattani (Gema Insani, 2013). 81.
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(mediator) yang memiliki tugas untuk mencari dan merumuskan titik
permasalahan yang terjadi. Sebab Cara untuk melakukan perdamaian salah
satunya dengan Problem solving (pemecahan masalah) yakni menemukan
alternative yang dapat memuaskan kedua belah pihak. Menurut Valerine J.L
Kriekhoff, strategi dalam mendamaikan kedua belak pihak yang sedang
bersengketa salah satunya adalah mediasi (pihak ketiga) dalam menyelesaikan
konflik. Proses dilaksanakannya mediasi ini sejalan dengan penerapan teori
johan Galtung dalam menciptakan perdamaian yaitu peace making (membuat
perdamaian) salah satunya ialah dengan mediasi.

Mediasi adalah salah satu bentuk Upaya dilakukannya negosiasi
Bersama kedua individu dengan terlibatnya pihak ketiga. Pihak ketiga dituntut
untuk menemukan win win solution agar dapat terciptanya kesepakatan.®®
Mediator dapat di tentukan oleh kedua belah pihak maupun pihak yang
berwenang. Cara mediasi ini dapat diterapkan dalam menyelasaikan berbagai
macam hal yang membutuhkan pihak penengah (mediator) bisa dalam konflik
dalam wasiat, pernikahan, sosial dan lain-lain. dan yang paling penting bahhwa
seorang fasilitator dalam menyelesaikan konflik sangat dibutuhkan karena
timbulnya emosi dan ancaman dari pihak yang bertikai.*

Dalam praktiknya seorang mediator tidak memiliki wewenang untuk
mengambil keputusan, namun, berupaya dalam membantu menuntaskan

permasalahan dan berusaha membuat perjanjian damai. Pihak ketiga (mediator)

% Charles Webel Johan Galtung, Handbook of Peace and Conflict Studies, First published
(Canada: Routledge Taylor and Francis group, 2007), 126.

% Aisyatul Jannah dkk., “Literature Review: Resolusi Dalam Konflik,” Multiple:Journal

of Global and multi disiplinary 1, no. 5 (29 November 2023): 513-520.
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harus melakukan beberapa pendekatan sosial (problem solving approach) yang
terdiri dari 6 tahapan sebagai berikut; membangun relasi dengan Klien,
mengidentifikasi masalah yang dialami, melakukan kaukus bila perlu,
memberikan nasihat, menwarkan kesepakatan damai melalui perjanjian tertulis
dan menyusun kesepakatan formal.

Maka tugas terakhir mediator yang harus dilakukan adalah menawarkan dan
membuat kesepakatan dengan adil diantara kedua pihak agar dapat merealisasikan
perdmaian bagi keduanya. Kemudian, dalam permasalahan lain proses mediasi
juga dibutuhkan untuk proses menciptakan perdamaian. Salah satunya dalam Q.s

Al-bagarah ayat 182:

15 53ke i e ale A6 gy AL uu\j\wu@»wduw
Ayat diatas berbicara masalah wasiat. Wahbah Zuhaili menafsirkan wasiat
yang di maksudkan adalah, pembagian warisan yang harus dilakukan dengan adil
tanpa membeda-bedakan kecuali dalam keadaan darurat.!®® Apabila dalam
pembagian wasiat terdepat indikasi yang dapat merugikan maka, diperlukan
seorang mediator sebagai pihak ketiga untuk memediasi permasalahan tersebut.
Tugas mediator atau pihak ketiga adalah mendamaikan antara pemberi wasiat dan
penerima wasiat dengan mengubah isi dari wasiat tersebut, dengan
mengembalikan sesuai dengan takaran yang telah ditetapkan oleh syari’at.

Tujuan akhir dengan dilaksanakannya peace making (membuat

perdamaian) adalah menghadirkan positive peace yang menekankan pada

100 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 14, trans. oleh abdul
hayyie al-kattani (Gema Insani, 2013), 368.
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hadirnya keharmonisan, hadirnya keadilan dan hadirnya kesatuan serta

kesepahaman bagi suami dan istri tersebut.

Adapun ayat-ayat yang berkaitan dengan perdamaian dalam lingkup keluarga

selain ayat-ayat yang telah disebutkan diatas sebagai berikut; Q.s An-Nur:61, Al-

Bagarah:228, An-Nisa’ 128-130, Al-bagarah:233. At-talag: 2 dan An-Nisa’: 3

2.

Perdamaian Lingkup sosial Masyarakat.
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Terjemahan: Janganlah kamu berbuat kerusakan dibumi setelah diatur dengan
baik. Berdoalah kepada-Nya denganrasa takit dan penuh harap. Sesungguhnya

Rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik. QS Al-
A’raf:56.10!

Wahbah Zuhaili Menjelaskan terkait ayat ini, ayat ini merupakan larangan
kepada manusia untuk tidak berbuat kerusakan dimuka bumi sedikitpun dengan
apa yang telah Allah berikan kepada kalian melalui para rasul yang mengajarkan
kebaikan kepada diri masing-masing.%? Keterkaitan penafsiran Wahbah Zuhaili
dalam Q.S Al-A’raf:56 dengan ilmu perdamaian, maka peace building
(membangun perdamaian) yang digagas oleh johan Galtung kiranya tepat
dengan ayat ini.

Sebab, dalam ayat itu adanya perintah untuk tidak berbuat kerusakan dibumi
yang artinya manusia dituntut untuk selalu membangun perdamain dengan tidak

berbuat kerusakan.

101 |ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi

Penyempurnaan 2019, 157.

192 \Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 5, (Dar al-fikr:

Damaskus, 2009), 606.
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Apabila dalam kehidupan sehari-hari menemukan masyarakat yang sedang
bertikai maka, diperlukannya seseorang sebagai actor dalam mendamaikan
pihak yang sedang berselisih, berdasarkan cara-cara yang ditawarkan oleh Johan
Galtung:
a) Mengubah structural yang kontradiktif.
b)  Meningkatkan hubungan dengan tiap-tiap yang bersengketa.
c) Mengatur kembali tingkah laku dan perbuatan setiap pihak.%
Cara-cara diatas merupakan peran aktor dalam proses melaksanakan peace
building berdasarkan pemikiran johan Galtung. Kemudian dalam Q.S Al-
hujurat: 9:
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Penafsiran Wahbah Zuhaili terhadap ayat ini, bahwasanya ayat ini
menjelaskan terkait masalah yang terjadi dilingkup social Masyarakat yakni, Ketika
menemukan dua golongan sedang bertikai maka, dalam hal ini pemerintah menjadi
pihak ketiga dalam mendamaikan dua golongan tersebut, dengan memberikan
nasihat, bimbingan dan menghilangkan akar permasalahan penyebab

perselesihan.1%

103 Berghof Foundation, Berghof glossary on conflict transdormation 20 notions for
theory and practice, 39.

104 |_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi
Penyempurnaan 2019, 516.

105 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 15, (Dar al-fikr:
Damaskus, 2009), 568.
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3.

Melalui penafsiran Wahbah Zuhaili terkait permasalahan ini setidaknya dapat
dikaitkan dengan salah satu pemikiran johan Galtung dalam teori perdamainnya
peace making. Peacemaking memiliki tujuan merekonsiliasi pihak yang bertikai
melalui mediasi, negosiasi dan arbitrase.’®® Adapun efek dari hidup damai dalam
lingkup Masyarakat yakni mempererat silaturahmi, membangun solidaritas, bekerja
sama dalam mencapai tujuan yang Bersama. Saat individu maupun masyarakat
hidup berdampingan dengan baik ini memperkuat ikatan sosial dan menciptakan
lingkup Masyarakat yang kuat, sehingga Ketika semua itu berjalan lingkup
Masyarakat tersebut tidak akan mudah terganggu oleh konflik atau ketegangan
yang tidak semestinya.l%” Selain dua ayat yang telah dijelaskan diatas kiranya ada
beberapa ayat Al-qur’an yang berhubungan dengan perdamaian dalam lingkup
social Masyarakat sebagai berikut; Q.s An-nur:27, Al-A’raf: 56, Al-A’raf: 85, As-

Syura: 40, dan Al-Hujurat: 9-10.

Perdamaian Dalam Lingkup Perang
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Terjemahan: Akan tetapi, jika mereka condong pada perdamaian, condonglah
engkau (Nabi Muhammad) pada dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya
hanya dialah Yang maha mendengar lagi maha mengetahui. QS. Al-
Anfal:61.1%8

108 Johan Galtung, Studi Perdamaian: Perdamaian dan Konflik, Pembangunan dan

Peradaban, trans. oleh Asnawi dan Safruddin, Cetakan Pertama (Surabaya: Pustaka Eureka,

2003), 229.

197 Sri Wahyuni, kurnia Eka sari, dan Robi’ah, “Etika Pergaulan Bermasyarakat Dalam

Q.S Al-Hujurat Ayat 10 & 11 Dan surah Al-An’am Ayat 21,” ARIMA 1, no. 2 (25 November
2023): 26.

108 |_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi

Penyempurnaan 2019, 184.
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Pada penafsiran ayat di atas berkaitan dengan perang. Wahbah Zuhaili
menjelaskan bahwa, kaum muslim diperintahkan untuk bersiap-siap dalam
memerangi musuh. Akan tetapi terdapat sebuah perintah pada yat 61 ini,
apabila lebih condong kepada perdamaian maka, tawaran tersebut harus
diutamakan.’®® Hal ini selaras dengan tahapan peace making yakni, proses
dengan cara negosiasi yaitu tawar menawar dan berunding sesuai dengan
kemauan yang adil, benar dan tidak merugikan satu pihak.

Setelah proses negosisasi selesai maka kesepakatan harus dibuat secara
bersamaan dan melakukan arbitrase yang merupakan pengambilan keputusan
yang berguna untuk membekuk individu yang berselisih. Setelah semua
prosedur peace making telah dilakukan selanjutnya yang harus dilakukan
adalah mempertahankan kesepakatan tersebut bukan hanya hilangnya perang
pasca konflik. Namun, yang dimaksudkan adalah kondisi damai yang terus-
menerus bertahan.!® Selain ayat ini, terdapat ayat Al-qur’an yang berkaitan
dengan peperangan sebagai berikut; Q.s Al-fath: 16, An-Nisa’ 90-91,
Muhammad:35, Al-anfal: 1 dan Ali Imran: 159.

4. Perdamaian Dalam Lingkup Politik dan Hukum.
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Terjemahan: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan Amanah
kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum diantara manusia,

109 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 14, trans. oleh abdul
hayyie al-kattani (Gema Insani, 2013), 400-403.

110 Johan Galtung, Studi Perdamaian: Perdamaian dan Konflik, Pembangunan dan
Peradaban, 230.
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hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah maha pendengar
lagi Maha Melihat. QS. An-Nisa’:58.1!

Ayat ini berkaitan dengan pentingnya mengangkat pemimpin yang
adil, pandangan Wahbah Zuhaili pada ayat ini, pengangkatan pemimpin yang
adill memiliki tujuan agar dapat memutuskan perkara yang terjadi secara adil
tanpa hanya menguntungkan satu pihak saja.'*? Maka, keputusan hakim harus
diambil dengan penuh hati-hati. Hal ini selaras dengan teori pengambilan
keputusan (Desision making). Seorang pemimpin entah itu institusi militer,
pemerintahan maupun organisasi dalam memutuskan sesuatu harus disertai
dengan dasar dan tahapan pengambilan keputusan yang sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Dipertegas oleh hadits Rasulullah Saw bersabda
bahwa: “janganlah kamu memutuskan perkara dalam keadaan marah” 113

Sehingga ketika seorang pemimpin memutuskan keputusan, maka
akan menjadi putusan yang benar-benar adil, baik dan benar tidak
menyalahgunakan wewenang tersebut maka, pemimpin tersebut akan
menghadirkan keadaan damai dan harmonis bagi masyarakat yang
dipimpin.t*

Kemudian, Al-qur’an turut menyoroti pentingnya musyawarah
dalam proses pengambilan Keputusan dalam berbagai aspek kehidupan

manusia, termasuk juga dalam konteks keluarga, Pembangunan negara yang

11 |_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan
2019, 87.

112 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 5, (Dar al-fikr:

Damaskus, 2009), 129.

113 Sucipto, “PRINSIP-PRINSIP PENYELENGGARAAN PERADILAN MENURUT

FIQH QADHA DAN UNDANG-UNDANG DI INDONESIA,” 16.

114 sepmady hutahean, Filsafat Dan Teori Kepemimpinan, 35.
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melibatkan pemimpin dan rakyat, serta dalam struktur Lembaga-lembaga
maupun organisasi. Pada prakteknya, musyawarah menjadi standar untuk
menjaga keseimbangan hak dan kewajiban, mendorong keharmonisan dalam
Masyarakat dan proses pengambilan Keputusan harus melibatkan
musyawarah untuk menjaga stabilitas situasi dan keharmonisan masyarakat.
Bahkan didalam Al-qur;an dipertegas bahwa nilai ini sebagai sikap terpuji

dalam kehidupan sebagaimana pada surah As-Syura: 38:

3443 244355 o 40 o33 2R Bl 1,205 22 s 5

Penafsiran wahbah Zuhaili, ayat ini adalah perintah agar
menerapkan sistem musyawarah dalam tatanan kehidupan yang menyangkut
apapun baik itu khusus maupun umum, dengan berbagai macam ranah politik,
ekonomi dan masyarakat.!'® Berdasarkan penafsiran Wahbah Zuhaili pada
ayat ini kiranya sejalan dengan teori perdamaian yang digagas oleh johan
galtung pada tahapan peace building yang salah satunya berfokus pada
implementasi praktis perubahan sosial secara damai salah satunya dengan
melakukan musyawarah. Harapan dilakukannya musyawarah adalah
memberikan peluang, kesempatan, bagi setiap individu untuk berpartisipasi
dalam proses pengambilan Keputusan dan bersama-sama bertanggung jawab

dalam menyelesaikan konflik. Melaui system musyawarah, memiliki tujuan

115 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-munir Agidah syariah Manhaj jilid 15, (Dar al-fikr
Damaskus, 2009), 86-87.



72

untuk memperoleh hasil yang terbaik serta meminimalisir dan menghindari

konflik maupun perselisihan.

Kontekstualisasi penafsiran Wahbah zuhaili terhadap ayat-ayat
perdamaian dengan konsep perdamaian kontemporer perspektif Johan
Galtung dapat di terapkan dalam berbagai lingkup, misalnya lingkup
keluarga, social Masyarakat, perang serta hukum dan politik. Selanjutnya,
mereka sama-sama fokus untuk menciptakan dua aspek perdamaian,
perdamaian positif dan perdamaian negative melalui cara-cara yang telah
disebutkan sebelumnya yakni; peace keeping, peace making dan peace

building.

Wahbah Zuhaili dan Johan Galtung, menekankan pentingnya
membangun hubungan yang adil dan harmonis, serta dalam menyelesaikan
konflik secara damai dan adil serta sebisa mungkin tanpa menggunakan
kekerasan. Tujuan akhir dari terciptanya dua aspek perdamaian tersebut yaitu,
pada perdamaian negative; menghilangkan kekerasan, menghilangkan

konflik dan menghilangkan penindasan.

Perdamaian positif, menghadirkan harmoni, menghadirkan
ketenangan, menghadirkan kekuatan, menghadirkan nilai-nilai kemanusiaan
dan menghilangkan kesenjangan yang terjadi. Dengan demikian apabila cara-

cara diatas dapat dilaksanakan dengan baik, bagi setiap orang, kelompok

118 Candra Puspita Nurhamidin, “Strategi Manajemen Konflik dalam Perspektif Al-
Qur’an dan Hadis,” Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 2 (27 Desember 2023): 15,
https://doi.org/10.47134/pjpi.v1i2.238.
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ataupun yang lain untuk menghadirkan perdamaian dalam kehidupan, maka
kedaan damai akan terwujud sesuai dengan tujuan yang telah disebutkan

diatas.



BAB V

PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat diperoleh kesimmpulan

sebagai berikut:

1. Berdasarkan penafsiran Wahbah Zuhaili terhadap ayat-ayat
perdamaian, perdamaian dalam Al-qur’an, seperti yang terkandung
dalam beberapa kata kunci yakni As-silm, As-shulhu, Al-
musyawaarah dan al-adl, bahwa ayat-ayat yang berasal dari kata
kunci tersbut berfokus dan relevan dengan kondisi yang terjadi
dalam Masyarakat. Seperti isu-isu konflik social, konflik keluarga,
politik, HAM, keadilan social serta resolusi-resolusi konflik lainnya.
Oleh karena itu, melalui penafsirannya diharapkan dapat
memberikan panduan bagi umat manusia dalam rangka menciptakan
dan mempertahankan perdamaian dalam Masyarakat.

2. Keterkaitan Penafsiran Wahbah Zuhaili terhadap ayat-ayat
perdamaian dalam kitab Tafsir Al-munir dengan konsep perdamaian
kontemporer berdasarkan pemikiran Johan Galtung, dapat dilihat
dari fokus mereka berdua, yang sama- sama menekankan pada dua
aspek perdamaian; perdamaian positif (positive peace) dan
perdamaian negative (negative peace) hal ini dapat diciptakan
melalui tiga tahapan; peace keeping, peace making dan peace

building.
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B. SARAN.
Setelah meneliti ayat-ayat perdamaian dalam Al-qur’an melalui Tafsir Al-
munir. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan dan
jauh dari kata sempurna, sehingga di harapkan pada penelitian selanjutnya
dapat mengembangkan, dan menyempurnakan khususnya dalam tema ayat-
ayat perdamaian dalam Al-qur’an. Semoga melalui tulisan ini dapat

memberikan manfaat bagi yang membacanya.
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